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ABSTRAK

Abdul Aziz NIM. 21651001 “Dekonstruksi Teori Antroposentrisme
Perspektfi Al-Qur’an (Studi Tematik) Skripsi, Program Studi IImu Al-Qur’an
dan Tafsir.

Antroposentrisme, yang menempatkan manusia sebagai pusat dari segala
sesuatu, telah menjadi dasar dalam berbagai pemikiran filsafat dan sains modern.
Namun, pandangan ini seringkali mengabaikan peran alam semesta dan makhluk
lainnya dalam tatanan kehidupan.

Penelitian ini bertujuan untuk mendekonstruksi teori antroposentrisme
dalam perspektif Al-Qur'an melalui pendekatan studi tematik. Dengan
menggunakan metode studi tematik, penelitian ini mengidentifikasi dan
menganalisis ayat-ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan hubungan antara
manusia, alam, dan makhluk hidup lainnya, untuk mengungkapkan pandangan
yang lebih holistik dan seimbang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al-Qur'an
mengajarkan konsep tauhid yang menghubungkan semua makhluk dalam satu
kesatuan, dengan manusia sebagai bagian integral dari alam semesta yang
memiliki tanggung jawab moral terhadap kelestarian lingkungan dan
kesejahteraan makhluk hidup lainnya.

Hasil Penelitian ini, Al-Qur'an melarang keras paham antroposentrisme
dalam pengelolaan lingkungan. Sebab antroposentrisme sejatinya identik dengan
mental orang-orang paganis (penyembah alam). Dan benih-benih
antroposentrisme justru lahir dari orang-orang paganistis (penyembah alam).
Sebab dalam paham ini manusia meyakini hanya manusia lah yang paling
berkuasa.

Kata Kunci: Dekonstruksi: Antroposentrisme: Tafsir Tematik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belakangan ini, isu tentang persoalan lingkungan mendapat banyak
perhatian dari dunia internasional. Di Indonesia sendiri, masih banyak
persoalan lingkungan yang memerlukan penyelesaian. Persoalan lingkungan
merupakan persoalan multidimensi yang melibatkan banyak kalangan. Isu
tentang persoalan lingkungan menjadi penting karena kualitas lingkungan
akan mempengaruhi kualitas hidup manusia. Selain itu, kualitas lingkungan
juga mempengaruhi kualitas hidup manusia di masa depan.! Beberapa
persoalan lingkungan yang masih terjadi di Indonesia, seperti dilansir oleh
Greenpeace Indonesia, adalah menyusutnya luas hutan, rusaknya terumbu
karang, ketergantungan manusia pada plastik, dan polusi udara karena energi

kotor.

Pada tahun 2019 Indonesia mengalami bencana kebakaran hutan yang
cukup besar. Menurut analisis Greenpeace, 3.403.000 hektar lahan terbakar
antara tahun 2015 dan 2018 di Indonesia. Kondisi terumbu karang di
Indonesia juga cukup mengkhawatirkan karena 35,15% terumbu karang
Indonesia termasuk dalam kategori buruk. Mengenai penggunaan plastik,
sekitar 60% dari plastik di dunia adalah plastik sekali pakai yang akan

langsung dibuang begitu habisdipakai.

! Cahya Dicky Pratama, Permasalahan Lingkungan di Indonesia,
https://www.kompas.com/skola/read/2020/12/25/185121969/permasalahan-lingkungan-di-
indonesia?page=all. Curup, 09 Oktober 2024.

\



Sampah-sampah plastik ini akan bermuara ke wilayah perairan seperti sungai,
danau, dan laut khususnya di Indonesia. Terakhir, investasi pembangkit listrik
dengan bahan bakar batu bara di Indonesia masih terus terjadi. Sayangnya,
energi kotor ini merupakan pembangkit listrik yang masih diprioritaskan di
Indonesia. Padahal secara global sektor pembangkit listrik merupakan
penyumbang terbesar gas rumah kaca penyebab krisis iklim. Bahkan 20-30
persen polusi udara di Jakarta merupakan sumbangan dari emisi yang dihasilkan
pembangkit listrik berbahan bakar batu bara. Selain itu, penggunaankendaraan
pribadi yang masif menjadi salah satu penyebab buruknya kualitas udara di

beberapa daerah yang dapat dirasakan langsung oleh kita semua.?

Antroposentrisme, sebagai pandangan yang menempatkan manusia di
pusat alam semesta, telah menjadi paradigma dominan dalam banyak pemikiran
filosofis, ilmiah, dan sosial. Pandangan ini seringkali mengabaikan hubungan
timbal balik antara manusia dan lingkungan, serta mereduksi eksistensi makhluk
hidup lainnya menjadi sekadar alat bagi kepentingan manusia. Dalam konteks
ini, muncul pertanyaan Kritis mengenai relevansi dan dampak Antroposentrisme

terhadap lingkungan hidup, moralitas, dan keadilan sosial.

Menurut A. Sonny Keraf, berbagai persoalan lingkungan yang terjadi
disebabkan oleh kesalahan paradigma Antroposentrisme yang memandang
manusia sebagai pusat dari segalanya. Di sisi lain, alam semesta dianggap tidak

memiliki nilai intrinsik dalam dirinya sendiri selain nilai instrumental ekonomis

2 Ria Qorina Lubis, Tantangan Kita Bersama Di Tahun 2020 — Greenpeace Indonesia,
https://www.greenpeace.org/indonesia/cerita/4544/tantangan-kita-bersama-di-tahun-2020/
Curup, 09 Oktober 2024.
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untuk kepentingan ekonomi manusia. Paradigma Antroposentrisme ini
melahirkan perilaku eksploitatif berlebihan yang merusak alam sebagai
komoditas ekonomi dan alat pemuas kepentingan manusia. Solusi yang
ditawarkan adalah perubahan dalam paradigma dari Antroposentrisme menjadi
biosentrisme, atau bahkan ekosentrisme, yang memandang alam sama
pentingnya karena memiliki nilai intrinsik pada dirinya sendiri justru karena di
dalamnya terdapat kehidupan, tidak hanya kehidupan manusia tetapi juga
kehidupan makhluk hidup pada umumnya yang harus dihormati dan

dilestarikan.®

Antroposentrisme diduga kuat berakar pada ajaran agama agama
monotheis termasuk Islam dituduh mengembangkan ajaran tersebut. Toynbee
sebagaimana dikutip Martin Harun dalam pengantar buku Agama Ramah
Lingkungan, menegaskan bahwa agama-agama monotheis telah menghilangkan
rasa hormat terhadap alam yang llahi. Sehingga tak ada lagi yang dapat menahan
ketamakan manusia.* Islam sebagai salah satu agama monotheis tak luput dari
tuduhan serupa. Akar tradisi yang sama yakni agama Ibrahim dan lahir di Timur
Tengah mengakibatkan Islam sebagai suatu agama dianggap sama dengan tradisi

Yudeo-Kristen dalam mengajarkan Antroposentrisme.®

Al-Quran, sebagai kitab suci umat Islam, menawarkan perspektif yang

berbeda. Dalam banyak ayatnya, Al-Quran menekankan pentingnya hubungan

3 A. Sonny Keraf, Etika Lingkungan Hidup (Jakarta: Kompas, 2010), 1-11.

4 Martin Harun, Kata Pengantar; Agama Ramah Lingkungan, (Jakarta: Paramadina,
2001), 15.

5> John A. Grim (ed), Agama, Filsafat dan Lingkungan Hidup, (Yogyakarta: Kanisius,
2003), 100.



harmonis antara manusia dan alam. Konsep tauhid dalam Al-Quran tidak hanya
mengacu pada keesaan Tuhan, tetapi juga menekankan kesatuan dan keterkaitan
antara semua ciptaan. Dalam konteks ini, pemahaman terhadap ayat-ayat yang
berkaitan dengan alam dan makhluk hidup lainnya dapat memberikan landasan

bagi dekonstruksi Antroposentrisme.

Melalui pendekatan analisis teks, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
bagaimana Al-Quran memberikan perspektif yang menantang dan merefleksikan
nilai-nilai ekosentrisme. Dengan meneliti teks-teks Al-Quran, diharapkan dapat
diungkap prinsip-prinsip yang menekankan tanggung jawab manusia terhadap
lingkungan dan makhluk hidup lain, serta implikasinya terhadap -etika

lingkungan dalam konteks modern.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis menuangkan kajian ini dengan
judul “Dekonstruksi Teori Antroposentrisme Perspektif Al-Quran (Studi
Tematik)”. Skripsi ini akan mengeksplorasi berbagai ayat Al-Quran yang
relevan dengan prinsip-prinsip Antroposentrisme, dan menganalisis bagaimana
pemikiran tersebut dapat memberikan solusi bagi masalah lingkungan yang
dihadapi saat ini. Melalui dekonstruksi ini, diharapkan muncul suatu pemahaman
baru yang lebih inklusif dan berkelanjutan dalam menjaga keseimbangan

ekosistem dan memperkuat hubungan antara manusia dengan alam.



B. Batasan dan Rumusan Masalah

Skripsi ini akan secara khusus menelaah teori antroposentrisme, yaitu
pandangan filsafat yang menempatkan manusia sebagai pusat atau tolak ukur
utama dalam memahami dan berinteraksi dengan alam. Teori ini akan dianalisis
secara kritis dari sudut pandang Al-Quran. Mengingat luasnya tema
antroposentrisme dan banyaknya ayat Al-Quran, skripsi ini perlu membatasi
waktu dan lingkup kajian. Fokus pada tema-tema tertentu yakni Pertama,
manusia diciptakan sempurna, Kedua, Keistimewaan akal manusia, Ketiga,
manusia sebagai sumber daya alam dan lingkungan dan Keeempat, manusia
sebagai manifestasi wakil Allah di muka bumi dalam antroposentrisme,
eksploitasi alam, tanggung jawab manusia terhadap lingkungan dan Implikasi
praktis dari temuan penelitian, seperti rekomendasi kebijakan atau tindakan
terkait isu-isu lingkungan, mungkin tidak dibahas secara mendalam dan dapat
menjadi topik untuk penelitian lebih lanjut. Interpretasi terhadap ayat-ayat Al-
Quran dalam skripsi ini akan bersifat terbatas pada kemampuan dan pemahaman

penulis.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran manusia dalam pandangan teori Antroposentrisme?
2. Bagaimana penjelasan  Al-Quran tentang ~manusia dan teori

Antroposentrisme?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk memahami dan mengetahui gambaran manusia dalam teori
Antroposentrisme.

2. Untuk mengeksplorasi dan mengidentifikasi ayat-ayat Al-Quran yang
menekankan hubungan harmonis antara manusia, alam, dan makhluk hidup

lainnya

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

Kajian ini akan dapat menjadi kontribusi ilmiah dalam disipilin ilmu- ilmu
Al-Quran. Karena ilmu Al-Quran bukanlah disipilin ilmu yang astagnan
dan terbatas untuk jangkauan masa lampau semata, akan tetapi juga
mengakomodir perkembangan baru sesuai pemahaman manusia di setiap

zamannya.
2. Secara Praktis
a. Bagi Penulis

1. Penelitian ini sebagai tugas akhir untuk memperoleh gelar sarjana
(S1) khususnya dalam bidang Ilmu Al-Quran dan Tafsir, Fakultas
Ushuluddin Adab dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri

Curup.
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2. Penelitian ini menambah wawasan dan pengetahuan khususnya
mengenai konsep kesempurnaan perspektif Al-Quran.
b. Bagi Pembaca
Diharapkan menjadi pengetahuan tentang penafsiran konsep
kesempurnaan perspektif Al-Quran dan diharapkan bisa menjadi

referensi bagi peneliti selanjutnya.

D. Kajian Literatur

Menurut pengamatan penulis karya-karya tentang teori Antroposentrisme
dalam perspektif Al-Qur’an tidak begitu banyak dilakukan. Apakah dekonstruksi
teori Antroposentrisme sebagai sub tema sentral maupun hanya sebagai sub tema
yang lebih luas, sudah cukup banyak dihasilkan. Akan tetapi penelitian yang
secara khusus membedah teori antrposentrisme dalam perspektif Al-Qur’an
dengan menggunakan studi tematik dan mengambil pendapat dari mufassir.

Skripsi  Nur Idam Laksono, berjudul “Antroposentrisme Dalam
Pemikiran  Hassan  Hanafi” (2009), membahas mengenai isu-isu
Antroposentrisme dalam pemikiran islam kontemporer baik dari Islam dan
pluralisme, Pembaharuan Islam dan Teologi Pembebasan. Adapun juga
pembahasan dalam skripsi tersebut ialah terfokus pada Pemikiran Hassan Hanafi
terhadap Antroposentrisme.® Sedangkan dalam penelitian ini pembahasannya
lebih memfokuskan dan mengumpulkan ayat-ayat dalam Al-Qur’an mengenai

teori Antroposentrisme.

® Nur Idam Laksono, “Antroposentrisme Dalam Pemikiran Hassan Hanafi” (Skripsi,
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009).
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Skripsi Hamzah yang berjudul “Al-Bi’ah dalam Perspektif' Al-Qur’an”
(2015), adapun pembahasan dalam skripsi ini mengenai lingkungan yang
diungkapkan Al-Qur’an dan bagaimana tawaran Al-Qur’an mengenai hubungan
manusia dan lingkungannya dan mengenai lingkungan dengan menggunakan
term al-biah dan derivasinya dipahami sebagai ruang lingkup dimana manusia
dan makhluk lain tinggal di dalamnya dengan segala kondisi dan keadaan yang
mendukung untuk berkehidupan.” Persamaan dalam penelitian ini ialah sama-
sama menggunakan metode tafsir tematik atau menggunakan ayat-ayat al-
Qur’an sesuai dengan tema yang ditentukan. Adapun perbedaannya ialah dalam
penelitian tersebut lebih mengutamakan dari segi kata Al-Bi’ah atau kehidupan
yang bernuansa ekologis sedangkan dalam penelitian ini terfokus pada
pembenaran ayat al-Qur’an terhadap teori Antroposentrisme.

Jurnal Ahmad Khoirul Fata yang berjudul “Teologi Lingkungan Hidup
Dalam Perspektif Islam” (2014), adapun pembahasan dalam jurnal ini ialah
mengenai korelasi manusia dan alam, kesetaraan manusia dan alam, alam
menguasai manusia, posisi alam dan manusia dalam islam dan tugas manusia
sebagai khalifah.® Sedangkan dalam penelitian ini akan mengaji lebih dalam
mengenai Antroposentrisme dalam pandangan ulama mufassir.

Jurnal M. led Al Munir yang berjudul “Corak Paradigma Etika
Lingkungan: Antroposentrisme, Biosentrisme dan FEkosentrisme” (2023),

membahas mengenai perbedaan dari tiga paradigma baik dari paradigma

" Hamzah, “Al-Bi’ah dalam Perspektif Al-Qur’an” (Skripsi UIN Raden Fatah Palembang,
2015).

8 Ahmad Khorul Fata, “Teologi Lingkungan Hidup Dalam Perspektif Islam”. Jurnal Ulul
Albab (2014).
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antrosentrisme, paradigma biosentrisme dan paradigma ekosentrisme untuk
menjelaskan perubahan paradigma tersebut.® Sedangkan penulis akan meneliti
mengenai dalil Al-Qur’an serta Tafsiran para ulama mufassir tentang teori
Antroposentrisme.

Jurnal Abdul Fatah dan Abdul Karim yang berjudul “Paradigma Tafsir
Amali : Dari Teosentris ke Antroposentris” (2021), dalam jurnal ini membahas
mengenai pandangan Al-Qur’an terhadap teori Antroposentrisme dalam
penerapan pada kehidupan manusia.'® Dalam penelitian ini hampir tetapi tidak
ada perbedaan tetapi ada kekurangan dari jurnal tersebut yakni tidak

mencantumkan pendapat mufassir.

. Penjelasan Judul

Penelitan skripsi yang akan dilakukan ini berjudul “Dekonstruksi Teori
Antroposentrisme Perspektif Al-Quran (Studi Tematik)”. Oleh karena itu
dengan dipilihnya judul ini maka secara otomatis akan memberikan batasan dan
cakupan obyek yang akan diteliti. Berikut penjelasan judul:

1. Dekonstruksi

Berbicara tentang dekonstruksi tentunya tidak bisa lepas dari J.
Derrida yang dianggap sebagai pioner dalam pemikiran dekonstruksi.
Melalui dekonstruksinya, Derrida mengharapkan setiap manusia yang

membaca teks, tidak terburu-buru menyimpulkan, atau mengungkap arti

® M. led Al Munir, “Corak Paradigma Etika Lingkungan: Antroposentrisme, Biosentrisme
dan Ekosentrisme”. Jurnal Yaqgzhan (2023).

10 Abdul Fatah dan Abdul Karim, “Paradigma Tafsir Amali : Dari Teosentris ke
Antroposentris”. Jurnal limu Al-Qur’an dan Tafsir (2021).
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dalam setiap teks terbaca. Derrida berusaha mengungkap berbagai kesulitan
yang ada dalam berbagi teori yang menyulitkan dalam mencari eksistensi
arti tunggal, baik mengacu pada maksud penulis, aturan bahasa, maupun
pengalaman pembaca. Derrida meyakini, bahwa teks senantiasa
berhubungan dan mempunyai konteks, sehingga selalu mengandung
kemungkinan arti yang lain. Dekonstruksi sebenarnya bukanlah sebuah
model, teknik, gaya kritik sastra, atau sebuah prosedur menafsir teks. Inti
dari dekonstruksi, adalah berhubungan dengan bahasa dan segala hal yang
terus berupaya untuk tidak diakui. Konsep ini memakai asumsi filsafat atau
filologi untuk menyerang logosentrisme.!
2. Teori Antroposentrisme

Dilihat dari sejarahnya, kelahiran filsafat Antroposentrisme berawal
dari filsafat pelepasan manusia dari kungkungan Tuhan. Pada abad
pertengahan tepatnya, alam pikiran dunia Barat dipenuhi dengan pikiran
mitologis. Yakni berakar pada mitologi Yunani, saat itu Barat benar-benar
terkungkung di dalam paham keagamaan bahwa seolah-olah Tuhan itu
membelenggu manusia.

Paradigma tersebut mulai ditinggalkan dengan munculnya
renaissance. Dan, muncul pemikiran bahwa manusia adalah pusat segala
sesuatu. Tuhan dan dewa-dewa hanya dianggap sebagai mitos. Muncullah
pandangan Antroposentrisme muncul sebagai pendobrak pandangan

keagamaan mitologi secara revolusioner. Pandangan Antroposentrisme atau

1 Trfan. “Semiotika Dekonstruksi dan Post-Strukturalis Pemikiran Jacques Derrida Dan
Roland Barthes”, Jurnal TANRA, Vol.9 No.2 (Mei-Agustus 2022), 98.
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juga lazim dikenal dengan humanisme beranggapan bahwa kehidupan tidak
berpusat pada Tuhan, melainkan manusia. Manusialah penguasa realitas,
yang menentukan nasibnya sendiri dan kebenaran. Karenanya, Tuhan dan
kitab-kitab suci tidak diperlukan lagi. Antroposentrisme sejatinya hadir
dengan datangnya rasionalisme yang tidak lagi percaya lagi bahwa hukum
alam bersifat mutlak.?

Antroposentrisme adalah paradigma etika lingkungan yang melihat
manusia sebagai pusat dari sistem alam semesta. Antroposentrisme juga
dipandang sebagai paradigma filsafat yang menyatakan bahwa nilai dan
prinsip moral hanya berlaku bagi manusia, dan bahwa kebutuhan dan
kepentingan manusia memiliki nilai tertinggi dan terpenting.’* Menurut
Encyclopedia Britannica,'* Antroposentrisme adalah sebuah sudut pandang
filosofis yang menyatakan bahwa manusia merupakan entitas sentral atau
paling signifikan di alam semesta. Sudut pandang ini juga mewujud dalam
keyakinan dasar yang tertanam dalam banyak agama dan filsafat Barat.
Antroposentrisme menganggap manusia terpisah dan lebih unggul dari alam
dan berpandangan bahwa kehidupan manusia memiliki nilai intrinsik
sementara entitas lain, seperti hewan, tumbuhan, sumber daya mineral, dan
lain sebagainya adalah sumber daya yang dapat dimanfaatkan dengan sebaik-

baiknya untuk kepentingan umat manusia.

12 Kuntowijoyo, Paradigma Islam Interpretasi Untuk Aksi, (Bandung: Mizan, 1998), 156.

13 A. Sonny Keraf, Etika Lingkungan Hidup (Jakarta: Kompas, 2010), 1-11.

14 sarah  E. Boslaugh,  Anthropocentrism |  Philosophy |  Britannica,
https://www.britannica.com/topic/anthropocentrism. Curup, 15 Oktober 2024.
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3. Al-Qur’an
Menurut pendapat yang paling kuat, seperti yang dikemukakan oleh
Subhi Shahih, Al-Qur’an berarti bacaan. Ia merupakan kata turunan (masdar)
dari kata gara’a (fi’il madi) dengan arti isim al-maf’ul, yaitu magru’ yang
artinya dibaca (Al-Qur’an dan terjemahnya). Pengertian ini merujuk pada
sifat Al-Qur’an sebagaimana Allah SWT berfirman QS. Al-Qiyamah 75: 17-

18.

>
» e
kg 1‘,7-

ab

(2

D

Artinya :
“Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu)
dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai
membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu.”

Kata al-qur’an selanjutnya dipergunakan untuk menunjukkan kalam
Allah yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW (kalamullah al-
munazzal ‘ala Rasulullah SAW). Kalam Allah SWT yang diwahyukan
kepada nabi-nabi selain Nabi Muhammad SAW tidak dinamai Al-Qur’an,
seperti Taurat yang diturunkan kepada Nabi Musa as, Zabur yang diturunkan
kepada Nabi Daud as, dan Injil diturunkan kepada Nabi Isa as.*®

Fungsi al-Qur’an secara global adalah sebagai asas agama Islam,

padanya terdapat asas setiap ilmu dengan bahasa manusia pada zaman dahulu

dan sekarang dan akan datang.'®

15 Atang Abd. Hakim dan Jaih Mubarok, Metodologi Studi Islam, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2003), 69

18 Manna’ al-Qat han, MabahiHs fi ‘Uliim al-Qur’an, Beirut, Yayasan al-Risalah, 1402
H, 21., Lihat juga: Muhammad bin Abdullah Ali Amru, Mahmud Yusuf Alu Syaikh, UsiH | al-
Tarbiyah Al-Islamiyah, (Cet. IV; KSA, 2008), 43.
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Dari sudut isi atau substansinya, fungsi al-Qur’an sebagai berikut :

a. Al-Huda (petunjuk). Dalam al-Qur’an terdapat tiga kategori tentang
posisi al-Qur’an sebagai petunjuk. Pertama, petunjuk bagi manusia
secara umum. Allah swt berfirman, “Bulan Ramadhan adalah bulan
diturunkannya al-Qur’an yang berfungsi sebagai petunjuk bagi manusia
dan penjelasanpenjelasan mengenai petunjuk itu...” (QS. al-Bagarah [2]:
185). Kedua, al-Qur’an adalah petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa.
Allah swt berfirman, “Kitab Al-Qur’an ini tidak ada keraguan di
dalamnya; petunjuk bagi mereka yang bertakwa.” (QS. al-Bagarah [2]:
2) dan juga dijelaskan dalam Surat Ali Imran [3] ayat 138. Ketiga,
petunjuk bagi orang-orang beriman. Allah swt berfirman: “...katakanlah:
‘al-Qur’an itu adalah petunjuk dan penawar bagi orang-orang
beriman...” (QS. Fus sh ilhat [41]: 44) dan juga disebutkan dalam Surat
Yunus [10] ayat 57.

b. Al-Furgan (pemisah). Dalam al-Qur’an dikatakan bahwa ia adalah
ugeran untuk membedakan dan bahkan memisahkan antara yang hak dan
yang batil, atau antara yang benar dengan yang salah. Allah swt
berfirman, “Bulan Ramadhan adalah bulan diturunkannya al-Qur’an
yang berfungsi sebgai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan
yang batil)...” (QS. al-Bagarah [2]: 185)

c. Al-Syifa (obat). Dalam al-Qur’an dikatakan bahwa ia berfungsi sebagai
obat bagi penyakit-penyakit yang ada dalam dada (mungkin yang

dimaksud di sini adalah penyakit psikologis). Allah swt berfirman, “Hai
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manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu
dan penyembah bagi penyakit-penyakit (vang berada) dalam dada...”
(QS. Yunus [10]: 57)

d. Al-Mau’izah (nasihat). Dalam al-Qur’an dikatakan bahwa ia berfungsi
sebagai nasihat bagi orang-orang bertakwa. Allah swt berfirman, “al-
Qur’an ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, dan petunjuk serta
pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa.” (QS. Ali Imran [3]: 138).Y7

Demikian fungsi al-Qur’an yang diambil dari namanamanya yang

difimankan Allah swt dalam al-Qur’an.
F. Metode Penelitian

Setiap penelitian penyusun karya ilmiah tidak terlepas dari penggunaan

metode, karena metode merupakan cara bertindak dalam upaya agar kegiatan
penelitian terlaksana, runtun dan terarah sehingga dapat mencapai hasil yang
optimal.'® Metode penelitian merupakan hal yang sangat mempengaruhi sebuah
penelitian agar berjalan secara sistematis dan terukur, yang mana di dalamnya
membuat jenis penelitian yang digunakan, metode penelitian, sumber penelitian

serta pengumpulan dan analisis data.

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini tergolong penelitian kualitatif yang bersifat menemukan

teori.!® Dilihat dari objeknya, penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian

17 Atang Abd. Hakim dan Jaih Mubarok, Metodologi Studi Islam, 70-71

18 Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1992), 10.

19 Sri Kumalangsih, Metodologi Penelitian, (Malang, Universitas Brawijaya Press,
2012), 48
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pustaka atau literatur (library research), karena peneltian ini akan meneliti
dokumen-dokumen tertulis seperti buku tentang umat Islam, kitab-kitab
tafsir dan lain sebagainya. Hal ini dilakukan melalui metode Tematik

(Maudhu ’i).

Metode Penelitian

Metode tafsir maudhu’i atau menurut Muhammad Bagqir al-Shadr
sebagai metode al-Taukhidiy adalah metode tafsir yang berusaha mencari
jawaban al-Qur’an dengan cara mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang
mempunyai tujuan yang satu, yang bersama-sama membahas topik/judul
tertentu dan menertibkannya sesuai dengan masa turunnya dan selaras
dengan sebab-sebab turunnya, kemudian pemperhatikan ayat-ayat tersebut
dengan penjelasan-penjelasan, keterangan-keterangan dan hubungan-
hubungannya dengan ayat-ayat yang lain, kemudian mengistimbatkan
hukum-hukum.

Dari definisi metode maudhu’i, sekurang-kurangnya ada dua langkah
pokok dalam proses penafsiran secara maudhu’i: a) Mengumpulkan ayat-
ayat yang berkenaan dengan satu maudhu’ tertentu dengan memperhatikan
masa dan sebab turunnya. b) Mempelajari ayat-ayat tersebut secara cermat
dengan memperhatikan nisbat (korelasi) satu dengan yang lainnya dalam
peranannya untuk menunjuk pada permasalahan yang dibicarakan.
Akhirnya, secara induktif suatu kesimpulan dapat dimajukan yang ditopang

oleh dilalah ayat-ayat itu.?’ Oleh karena itu pada penelitian ini penulis akan

2 Moh Tulus Yamani. “Memahami Al-Qur’an dengan Metode Tafsir Maudhu’i”,
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menggunakan cara pertama yaitu mengumpulkan ayat-ayat yang berkenaan

dengan satu maudhu’i atau satu tema tentang etika lingkungan perspektif

Al-Qur’an.

Langkah-langkah menggunakan metode maudhu’i dalam penelitian
ini sebagai berikut:

a. Penetapan Masalah yang dibahas harus sudah ditetapkan, dalam
penelitian ini penulis sudah menetapkan masalah yang akan dibahas
yakni mengenai Teori Antroposentrisme atau etika lingkungan
perspektif Al-Qur’an.

b. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut.

c. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya, disertai
pengetahuan tentang asbab al-nuzul-nya.

d. Memahami korelasi aya-ayat tersebut dalam surahnya masing-masing.

e. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna (out line).

f. Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang relevan dengan
pokok bahasan.

g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan
menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama,
atau mengompromikan antara yang ‘em (umum) dan yang khash
(khusus), mutlak dan mugayyad (terikat), atau yang pada lahirnya
bertentangan, sehingga kesemuanya bertemu dalam satu muara, tanpa

perbedaan atau pemasaan.

Jurnal J-PAI, Vol.1 No. 2 (Januari-Juni 2015), 277-278.
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h. Menyusun kesimpulan-kesimpulan yang menggambarkan jawaban al-
Qur’an terhadap masalah yang dibahas.

3. Sumber Data

Berikut adalah sumber data yang akan digunakan dalam penelitian
ini, terdiri dari dua jenis sumber data, yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sumber informasi yang mempunyai wewenang dan bertanggung jawab
terhadap pengumpulan data atau penyimpanan data.?! Dalam penelitian
sumber data primer bersumber dari buku, artikel dan kitab tafsir yang
berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian ini.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder yaitu informasi yang tidak secara langsung
mempunyai wewenang dan bertanggung jawab terhadap informasi
yang ada padanya. Sumber ini diperoleh dari berbagai data, yang secara

tidak langsung berkait erat dengan pokok permasalahan.
4. Pengumpulan dan Analisis Data

Pengumpulan data penelitian ini semua diperoleh dari berbagai
sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-

macam (triangulasi) dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya

2L Moh. Ali, Penelitian Kependidikan: Prosedur dan Strategi (Bandung: Angkasa,
1987), 42.
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jenuh.??  Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data,
menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan

membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.?

Langkah-langkah yang akan penulis lakukan dalam penelitian adalah

sebagai berikut:
a. Reduksi Data (Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memiliki hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan

pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.?*

Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, diperoleh data dari
buku tentang teori Antroposentrisme atau etika lingkungan, kemudian
penulis akan memfokuskan penelitian terhadap penafsiran ayat-ayat Al-

Qur’an mengenai etika lingkungan.
b. Penyajian Data (Display)

Langkah selanjutnya yang akan penulis lakukan adalah
penyajian data dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa

dilakukanan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar

22 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabate, 2011), 243.
2 bid., 244.
24 1bid., 247.
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kategori, flowchart dan sejenisnya. Penyajian data paling sering

digunakan dalam penelitian kualitatif adalah dalam teks yang bersifat

naratif. 2 Penelitian yang akan penulis lakukan ialah mengumpulkan

ayat-ayat yang berkaitan dengan etika lingkungan. Kemudian langkah-

langkah yang akan penulis lakukan adalah:

1) Kajian analisis fokus terhadap penelitian korelasi ayat-ayat Al-
Qur’an terhadap Teori Antroposentrisme.

2) Menelusuri latar belakang turunnya ayat tersebut (Asbab Al-
Nuzul).

3) Menganalisis makna ayat dengan tujuan untuk menemukan
persamaan dan perbedaan Teori Antroposentrisme dan Ayat-ayat

Al-Qur’an mengenai Antroposentrisme.
c. Verifikasi (Verification)
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ada.?® Langkah terakhir yang
akan penulis lakukan adalah menarik kesimpulan mengenai kajian

yang telah diteliti tentang Teori Antroposentrisme dalam perspektif
Al-Qur’an.

G. Sistematika Pembahasan
Penelitian skripsi ini akan terdiri dari beberapa bab dengan sistematika

penulisan sebagai berikut:

Bab Pertama, merupakan pendahuluan, memaparkan latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penulisan, telaah Pustaka,

% 1bid., 249.
% 1bid., 253.
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metode penelitian dan sistematika penulisan yang digunakan sebagai pedoman
dalam penyusunan skripsi. Semuanya itu dimaksudkan agar dalam pembahasan

skripsi ini sesuai dengan kaidah penulisan sebuah karya tulis itu tercapai.

Bab Kedua, merupakan landasan Teori, berisi tentang pengertian
dekonstruksi, teori antroposentrisme, biosentrisme, ekosentrisme dan

penjelasan Al-Quran.

Bab Ketiga, merupakan menghimpun ayat-ayat Al-Quran tentang
manusia dan Teori Antroposentrisme dan pandangan umum para ulama tentang

manusia dan Teori Antroposentrisme.

Bab Keempat, merupakan penutup, bab ini terdiri dari kesimpulan dan

saran dari penulis.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Dekonstruksi

Istilah ‘dekonstruksi’, di terjemahkan dari dua kata dalam bahasa
jerman yang dipakai Martin Heidegger dalam Being and Time yaitu destruction
dan Abbau. Dalam karyanya ini, Heidegger mengatakan bahwa persoalan
filsafat paling krusial adalah tentang makna ‘ada’ (being) yang telah dilupakan
oleh tradisi pemikiran barat, sehingga perlu dikupas kembali secara memadai.?’
Doktrin plato megenai bentuk, cogito Descartes, pembahasan Hegel mengenai
Roh, semuanya memperlihatkan kegagalan untuk memahami ‘ada’ secara
benar. Tradisi berwatak metafisika ini, muncul dari perbedaan atas dua hal
secara tidak kritis antara ‘ada’ dan ‘pengada’ antara ‘dasar’ dan yang
‘didasarkan’ dan tradisi barat ‘ada’ sebagai dasar bagi ‘pengada’.

Strategi dikemukakan dekonstruksi Derrida mengacu Yyang pada
pendekatan strukturalisme sebagai point of departure untuk mengkritisi dan
menentang pijakannya. Dekonstruski sebenarnya membantu mengungkap
kontradiksi teks melawan dirinya agar ketidaksesuaian logika yang secara
terpendam disebutkan dan yang secara implisit tersembunyi di dalam teks dapat
diungkap. Eagleton mendefinisikan dekonstruksi sebagai “reading against the
grain” atau “reading the text against itself”” dengan tujuan untuk menunjukkan

ketidaksadaran teks. Pengungkapan yang dilakukan akan melahirkan

27 Derrida, on Cormopolitan and Forgivess, terj. Mark Dooly and Michel Hughes
(London and New York: Routledge, 2001), 6.

22
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kontradiksi dalam teks itu sendiri, yang tadinya samar. Salah satu cara yang
dilakukan adalah mengidentifikasi oposisi biner penanda/petanda dalam sistem
tanda teks. Tanda menurut Derrida tidak hanya bergantung pada konsep
difference. Konsep difference bisa berarti to differ (membedakan dari) atau to

defer (menunda).

Tradisi filsafat seperti ini, tidak dapat ditinggalkannya begitu saja, akan
tetapi, yang dilakukan adalah melonggarkan struktur-strukturnya sehingga
dapat mengujinya secara seksama, kemudian merumuskannya kembali
persoalan ‘ada’ dengan lebih tepat. Proses pelonggaran dan pembongkaran ini
dirujuk Heidegger sebagai Destruktion dan Abbau, yang kemudian ditangkap
Derrida dengan istilah dekonstruksi.?8

Sehingga, ketika Strukturalisme memandang bahwa makna ditentukan
berdasarkan atas hubungan antara tanda, dapat dikatakan bahwa tidak ada
esensi makna bagi tanda. Karena setiap makna yang ada, pada dasarnya adalah
relatif. Sehingga, dekonstruksi dalam hal ini adalah mengelupas makna-makna
yang telah dikonstriksi, yang telah ditekan atau ditindas. Dekonstruksi,
merupakan strategi untuk memunculkan lapisan-lapisan makna yang terdapat di
dalam ‘teks’.

Fenomena dikotomi penanda/petanda dalam teks tidak akan berbalik
pada titik asal ataupun sampai pada titik akhir dalam semiological system.
Hanya bekasnya yang dapat ditelusuri. Misalnya warna merah pada mawar

dapat dipersepsi sebagai cinta. Namun apabila warna tersebut digunakan pada

28 Peter Beilharz, Teori Teori Sosial, Obsesi Kritis Terhadap Para Filosof Terkemuka,
Jacques Derrida, alih Bahasa Sigit Jatmiko (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 75.
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bendera merah putih, maka merah tidak lagi bermakna cinta, melainkan berani.
Apabila merah kemudian diasosiakan dengan sebuah partai misalnya PDIP
maka merah akan memiliki konsep yang berbeda lagi. Dengan dasar itu,
strategi dekonstruksi memungkinkan seseorang untuk membedah teks dengan
kelengkapan dalam teks itu sendiri dan ihal itu merupakan strategi ampuh
untuk mengkritisi ideology yang tersirat di dalam teks.?°

Edward Said mengibaratkan dekonstruksi adalah sebuah operasi militer
dekolonisasi. Satu sisi serangan diarahkan untuk menghancurkan dan mengusir
kolonialis yang tengah menguasai tanah jajahan, pada sisi lain bermaksud

untuk membebaskan para tawanan perang.=°

Derrida, melalui dekonstruksi ingin memperlihatkan bagaimana
kebenaran, logos, phallus atau pusat-pusat yang stabil tidak mungkin untuk
hadir secara utuh. Karena kehadirannya selalu membutuhkan sesuatu yang
bukan bagian dari dirinya, yaitu differance, untuk menunjukkan kelemahan-
kelemahan internal dari setiap system pemikiran apapun yang hendak

menstabilkan teks. 3!

Derrida merupakan salah satu pemikir penting dari pos-strukturalisme
khususnya teori dekonstruksi, bahkan teori dekonstruksi dianggap lahir dari
pemikiran-pemikirannya. Jacques Derrida hidup antara (1930-2004)

merupakan salah satu filsuf Prancis, yang dianggap sebagai tokoh penting post

29 Irfan. “Semiotika Dekonstruksi dan Post-Strukturalis Pemikiran Jacques Derrida Dan
Roland Barthes”, Jurnal TANRA, Vol.9 No.2 (Mei-Agustus 2022), 99.

% Said, Edward W. The World, The Tex and the Critic, (Cambridge: Harvard
University Press, 1983), 185.

31 Rr. Suhartini, Anatom Teori Dekonstruksi Jacques Derrida (1930-2004), (Surabaya:
Dakwah Digital Press, 2009), 32.
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strukturalis dan posmodernis. J. Derrida lahir dari keluarga Yahudi pada 15 Juli
1930 di Aljazair. Pada tahun 1949 ia pindah ke Prancis, dan menetap sampai
akhir hidupnya. la kuliah dan akhirnya mengajar di Ecole Normale Supérieure
di Paris. Karya pertama Derrida di bidang filsafat kebanyakan berkaitan dengan
fenomenologi. Eksplorasi awalnya sebagai filsuf dilakukan melalui pandangan
Edmund Husserl. Inspirasi lain bagi pemikiran awalnya berasal dari Nietzsche,
Heidegger, De Saussure, Levinas dan Freud.®?

Kesenangan Derrida dalam bahasa dan teks, menjadi ciri kebanyakan
karya awalnya. Sejak penerbitan karya tersebut (termasuk Dissemination,
Glass, The Postcard, Spectres of Marx, The Gift of Death, dan Politics of
Friendship), dekonstruksi mulai berkembang, dari benua Eropa, hingga
berperan penting dalam konteks filosofis Anglo-Amerika. Peran ini sangat
terasa di bidang kritik sastra, dan kajian budaya, di mana teknik analisis
tekstual dekonstruksi memberi inspirasi kepada beberapa teoritikus, seperti
Paul de Man. Dari banyaknya penentangan tersebut, terlihat bahwa
dekonstruksi telah berseberangan dengan filsafat tradisional melalui berbagai
cara penting. Derrida dianggap sebagai salah satu filsuf terpenting abad ke-20
dan ke-21. Beberapa istilahnya yang terpenting adalah différance dan
dekonstruksi.

Menurut Derrida, makna tidak bersifat tetap tetapi senantiasa terbuka
bagi penafsiran. Apa yang dianggap sebagai makna yang merepresentasikan

realitas sebenarnya, selalu terbuka lebar terhadap ekspresi baru. Makna selalu

32 Irfan, “Semiotika Dekonstruksi dan Post-Strukturalis Pemikiran Jacques Derrida Dan
Roland Barthes,” Junal TANRA, Vol. 9, no. 2 (Mei-Agustus 2022), 100.
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terbuka untuk ditafsir, dan terus bekerja. Dampaknya, “sejak makna muncul,
yang ada hanyalah tanda”, dan “kita berpikir hanya dalam tanda-tanda”.
Dengan demikian, bahasa, dianggap sebagai lautan teks yang bergulir dan
memberi pengertian. Menurut Derrida“everything is text, there is nothing
beyond text”, untuk menunjukkan luasnya ruang teks dan makna yang dapat
dimunculkan. Derrida mengambil satu istilah Saussure tentang sifat arbiter
pada tanda, yakni difference (perbedaan). Dari difference, ia menggagas sebuah
cara baru melihat tanda, dengan membedakan menurut akal sehat yang bisa
dikonsepkan.

Dekonstruksi sebenarnya bukan sebuah mode, teknik, gaya kritik sastra,
atau sebuah prosedur dalam menafsir teks. Substansi dekonstruksi adalah
berhubungan dengan bahasa dan segala hal yang terus ditolaknya. Teori ini
memakai asumsi filsafat atau filologi untuk menyerang logosentrisme. Fokus
utama Derrida sebenarnya adalah bahasa tulisan atau teks. Melalui istilah
dekonstruksi, ia mengharapkan setiap manusia yang membaca teks, tidak cepat
menyimpulkan, atau mengungkap arti dalam setiap teks terbaca.

Pemikir lainnya adalah Roland Barthes (1915-1980), seorang kritikus
Perancis dan intelektual, adalah tokoh kritik sastra. Teori utama Barthes adalah
bahwa bahasa bukan hanya kata-kata, melainkan serangkaian indikator asumsi
suatu masyarakat tertentu. Pada awalnya mendukung metode Kkritis dari
strukturalisme, yang mempelajari aturan belakang bahasa, dan semiotika, yang
menganalisis budaya melalui tanda-tanda dan menyatakan bahwa tanda adalah

hasil dari konvensi sosial. Barthes percaya bahwa teknik tersebut
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memungkinkan pembaca untuk berpartisipasi dalam karya seni yang diteliti,
bukan hanya bereaksi. Karya Barthes diantaranya adalah, Mitologi (1957),
memperkenalkan ide-idenya ke khalayak Eropa. Selama tahun 1960 karyanya
mulai muncul di Amerika Serikat dalam terjemahan dan menjadi pengaruh
yang kuat pada generasi kritikus sastra Amerika dan teori.

Roland Barthes adalah pewaris pemikiran Saussure. Saussure tertarik
pada metode rumit pembentukan kalimat dan cara kalimat menentukan
makna, tetapi kurang setuju jika kalimat yang sama bisa saja menyampaikan
makna yang berbeda pada orang yang berbeda situasinya. Barthes
melanjutkan teori tersebut dengan focus pada interaksi antara teks dengan
pengalaman personal dan kultural penggunanya, interaksi antara konvensi
dalam teks dengan konvensi yang dialami diharapkan oleh penggunanya. Ide
ini dikenal dengan “order of signification”, mencakup denotasi (makna
sebenarnya sesuai kamus) dan konotasi (makna ganda yang lahir dari
pengalaman kultural dan personal).®

Dekonstruksi diartikan sebagai menekankan bahwa makna suatu teks
atau konsep tidak pernah tetap dan stabil, melainkan selalu berubah dan
tergantung pada konteks serta interpretasinya. Dekonstruksi menekankan
pentingnya perbedaan dalam memahami makna. Makna suatu kata atau
konsep tidak hanya ditentukan oleh dirinya sendiri, tetapi juga oleh
perbedaannya dengan kata atau konsep lain. Dekonstruksi memandang teks

sebagai jaringan yang kompleks dan saling berhubungan, dimana makna

3 Irfan. “Semiotika Dekonstruksi dan Post-Strukturalis Pemikiran Jacques Derrida Dan
Roland Barthes”, Jurnal TANRA, Vol.9 No.2 (Mei-Agustus 2022), 100-101.
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muncul dari interaksi antara berbagai elemen teks.

Dekonstruksi telah diterapkan dalam berbagai bidang, seperti sastra,
filsafat, hukum, arsitektur, dan studi budaya. Dalam studi sastra, dekonstruksi
digunakan untuk menganalisis teks sastra dan mengungkap makna-makna
yang tersembunyi di dalamnya. Dalam filsafat, dekonstruksi digunakan untuk
mengkritik konsep-konsep metafisika tradisional.

B. Antroposentrisme
1. Definisi Antroposentrime atau shallow environmental

Menurut Resmussen sebagaimana dikutip oleh Mary Evelyn dan John
A. Grim bahwa akar dari segala permasalahan lingkungan diduga berawal
dari filsafat Antroposentrisme.>* la mendefinisikan Antroposentrisme
sebagai teori etika ligkungan yang memandang pusat alam semesta adalah
manusia sehingga kepentingan manusia paling menentukan dalam
pengambilan kebijakan berkaitan dengan alam secara langsung maupun
tidak. Dalam kalimat Gregory Bateson, sebagaimana dikutip oleh

Ramussen, diajukan sebagai berikut :
”....Dan bila Anda menyombongkan diri karena memiliki budi,

Anda akan melihat dunia sekitar anda sebagai yang tak berbudi dan

oleh karenanya tidak mempunyai hak pertimbangan etis. Lingkungan

akan tampak menjadi milik anda untuk dieksploitasi. Unit
kelangsungan hidup anda adalah diri Anda dan sesama atau rekan
dengan kekhususan yang sama dengan anda berhadapan dengan

lingkungan dari unit-unit social lain rasa-rasa dan binatang dan
tumbuhan lain.... "

3% Mary Evelyn dan John A. Grim, Agama Filsafat dan Lingkungan Hidup,
(‘Yogyakarta: Kanisius, 2003), 217-219.

% Ramussen, Kata Pengantar dalam Mary Evelyn dan John A. Grim, Agama Filsafat
dan Lingkungan Hidup, (Yogyakarta: Kanisius, 2003), 220.
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Antroposentrisme juga diduga kuat berakar kuat dari ajaran agama-
agama monotheis, seperti dalam tradisi Yudeo-Kristen tampak pada kitab-
kitab kejadian 1: 28

“Allah memberkati mereka (Adam dan Hawa) lalu Allah
berfirman kepada mereka: beranak cuculah dan bertambah banyak,
dan penuhilah bumi, dan taklukkanlah itu, dan berkuasalah atas ikan-
ikan di laut dan burung-burung di udara dan atas segala binatang yang
merayap di bumi”.

Menurut Lynn White, sebagaimana dikutip oleh Martin Harun dalam
pengantar buku Agama Ramah Lingkungan, menyebutkan akar
permasalahan lingkungan dan alam terdapat pada ajaran Kristen. Lynn
mengatakan dalam tulisannya dengan kalimat sebagai berikut:

“"Manusia sedikit banyak berbagi dalam transendensi Allah
terhadap alam. Kekristenan, dalam kontras mutlak dengan agama kafir
kuno dan agama-agama Asia. Tak hanya menciptakan dualisme

manusia dan alam, tetapi juga menegaskan bahwa telah menjadi

kehendak Allah manusia mengeruk (exploit) alam untuk tujuan manusia

sendiri” 3¢

Antroposentrisme dilihat dalam teori filsafat mengatakan bahwa nilai
dan prinsip moral hanya berlaku pada manusia dan kebutuhan atas
kepentingan manusia itu mempunyai nilai paling tinggi. Bagi teori ini, etika
hanya berlaku pada manusia. Sehingga segala tuntutan mengenai perlunya
kewajiban dan tanggung jawab moral manusia terhadap lingkungan
dianggap berlebihan, tidak relevan dan tidak pada tempatnya. Diartikan
bahwa kewajiban dan tanggung jawab moral manusia itu untuk sesama

manusia. Kewajiban dan tanggung jawab terhadap alam hanya semata-mata

% Martin Harun, Kata Pengantar Agama Ramah Lingkungan, dalam Mujiyono
Abdillah, Agama Ramah Lingkungan, (Jakarta: Paramadina, 2001), 19-20.
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dilakukan untuk menjamin kehidupan manusia dan sesama manusia. Bukan
kewajiban dan tanggung jawab moral kepada alam itu sendiri.

Selain bersifat antroposentris, teori ini juga bersifat instrumentalis,
dimana alam dijadikan sebagai alat untuk kepentingan hidup manusia. Jika
alam sudah tidak berguna maka manusia akan mengabaikannya, alam
dipelihara manusia karna mempunyai keuntungan bagi manusia, dan bukan
karena alam mempunyai nilai sebagai makhluk hidup. Selain dua sifat itu,
teori Antroposentrisme juga bersifat teleologis yang mendasarkan atas
pertimbangan moral pada akibat dari tindakan tersebut bagi kepentingan
manusia. Suatu tindakan dianggap baik apabila mempunyai dampak yang

menguntungkan bagi manusia.®’

Konsep Antroposentrisme adalah manusia merdeka dan menjadi
pusat dari segala sesuatu. Namun kenyataanya, sekarang telah diturunkan
derajatnya menjadi tak lebih sebagai bagian mesin, yakni mesin raksasa
teknologi modern. Karena proses inilah, pandangan tentang manusia
menjadi tereduksi. Manusia menjadi bagian produksi teknologi modern. la
hanya menjadi elemen mekanisme dan elemen otomatisasi teknologi.® Dan
paham Antroposentrisme saat ini telah merambah ke dunia lingkungan
hidup. Karena itulah manusia modern menjadi terbelenggu oleh proses
teknologi. Manusia teralenasi dari kerja, hasil kerja sesame dan

masyarakatnya.

37 Siti Roudlotul Janah, “Antroposentrisme dan Krisis Lingkungan Dalam Perspektif
Filsafat Akhlak Sayyed Hossein Nasr”. Institutional Repository UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (2016).

38 Kuntowijoyo, Paradigma Islam Interpretasi Untuk Aksi, (Bandung: Mizan, 1998), 162.
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Keyakinan dasar atau sudut pandang sebagin filsafat barat yang
bersifat Antroposentrisme atau hanya berpusat pada manusia di mana
mereka memberikan nilai instrinsik hanya kepada manusia saja atau
memberikan nilai instrinsik yang lebih besar kepada manusia daripada
makhluk lainnya mengakibatkan perlindungan atau promosi hanya tertuju
pada kepentingan manusia dengan mengorbankan makhluk lainnya. Dalam
sudut pandang ini sulit untuk mengartikulasikan apa yang salah dengan
perlakuan kejam terhadap makhluk non-manusia, kecuali sejauh perlakuan
tersebut dapat menyebabkan konsekuensi buruk bagi manusia. Dari sudut
pandang kekejaman terhadap makhluk non-manusia akan menjadi salah
secara instrumental bukan secara instrinsik. Antroposentrisme juga sering
mengakui beberapa kesalahan non-instrinsik dari perusakan lingkungan
yang disebabkan oleh manusia. Perusakan tersebut dapat menyebabkan
rusaknya kesejahteraan manusia sekarang dan di masa akan datang, karena
keberatan dan kesejahteraan manusia bergantung pada lingkungan yang
berkelanjutan.®

Antroposentrisme atau antroposentrik secara literal bermakna
“terpusat pada manusia”; sebuah terminologi yang digunakan dalam kaitan
dengan humanisme ekstrim yang memandang dunia hanya dalam perspektif
pengalaman manusia belaka. Doktrin Antroposentrisme yang menekankan

keterpisahan dan superioritas manusia dari pada alam ditegaskan dalam

39 Joseph R. DesJardins, Environmental Ethics: An Introduction to Environmental
Philosophy (Ontario: Thomson Wadsworth, 2006), 67.
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kisah penciptaan manusia dengan konsep imagodei (manusia citra Tuhan)
dalam doktrin Yahudi dan Kristen.*

Lebih lanjut, menurut Mujiyono Abdillah bahwa konstruksi teologi
lingkungan yang sudah populer dalam masyarakat disinyalir telah
terkontaminasi oleh paham Antroposentrisme. Paham Antroposentrisme
ditandai oleh melonjaknya kesadaran akan rasa percaya diri manusia untuk
kuasa atas sumber daya alam dan lingukungan. Kesadaran demikian
berkembang pesat karena manusia percaya dirinya sebagai makhluk
istimewa  dengan  berbekal = kemampuan  rasionalnya. = Paham
Antroposentrisme meyakini bahwa manusia merupakan makhluk yang
mempunyai kelebihan dibanding makhluk lainnya. Bahwa sumber daya
alam dan lingkungan ini diciptakan untuk kepentingan manusia. Karenanya
harus dieksploitasi demi kesejahteraan manusia.**

Antroposentrisme dalam dimensi kajian Islam diduga bersumber dari
prinsip-prinsip dasar Islam yang berkaitan dengan konsep hakikat manusia
sebagai makhluk istimewa (super being), manusia sebagai makhluk yang
diberi akal (rasional), manusia makhluk yang paling kuasa atas alam
(sukhriya’) dan konsep khalifah fi al-ard.

Keempat prinsip dasar dan konsep hidup di atas menjadi simpul-
simpul teologi yang bias antroposentris. Dengan demikian dapat dipahami

bahwa manusia merupakan makhluk terbaik karena dibekali akal. Manusia

4 Ahmad Khoirul Fata, “Teologi Lingkungan Hidup Dalam Perspektif Islam”, Ulul
Albab, Vol. 15, No. 2, (2014), 134-135.

4 Mujiyono Abdillah, Fikih Lingkungan; Panduan Spiritual Hidup Berwawasan
Lingkungan, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005), 34.



33

juga makhluk yang dinamis sedangkan makhluk lainnya statis. Dengan
akalnya manusia dapat mengembangkan teknologi untuk mengusai sumber
daya alam dan lingkungan bahkan menjelajah angkasa luar.*? Filsafat
Antroposentrisme ini pulalah yang dituding melahirkan filsafat liberaslisme
dalam pengelolaan alam.

Bahkan racikan konsep maqasid as-syari’ah Syatibi diakui sarat
dengan filsafat Antroposentrisme. Menurut Syatibi, Allah menetapkan
syari’at untuk mewujudkan kemaslahatan manusia baik di dunia maupun di
akhirat. Pandangan Antroposentrisme nampak sekali pada al-daruriyat al-
khamsah: menjaga agama, akal, harta, jiwa dan kehormatan.** Semua
dimensi yang lima tersebut hanya human oriented. Sementara kajian
maslahat lingkungan belum tersentuh olehnya. Implikasinya, dalam segala

aktivitasnya selalu berorientasi pada kemaslahatan manusia.

Antroposentrisme merupakan paradigma etika lingkungan yang
sangat instrumentalistik karena pola hubungan manusia dan alam dilihat
hanya dalam hubungan instrumental. Alam dinilai hanya sebagai alat untuk
kepentingan manusia. Paradigma ini juga bersifat egois karena hanya
mengutamakan kepentingan manusia. Kepentingan makhluk hidup lain,
serta alam secara keseluruhan, tidak menjadi pertimbangan moral manusia.
Kalaupun mendapat pertimbangan moral hanya karena hubungannya dengan

kepentingan manusia. Karena bersifat instrumentalistik dan egois,

42 Mujiyono Abdillah, Agama Ramah Lingkungan, (Jakarta: Paramadina, 2001), 11-13.
43 as-Syatibi, al-Muwafaqat fi Usul al-Syari’ah, ed. Khudari Husein, Jilid 11, (Beirut:
Dar al-Fikr, 1341), 3.
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paradigma ini dipandang sebagai etika lingkungan yang dangkal dan sempit.
Apalagi kalau kita coba bandingkan Antroposentrisme dengan dua
paradigma berikutnya maka paradigma ini kelihatan sangat sempit dan
dangkal karena hanya terfokus pada kepentingan manusia. Kelemahan ini
yang membuka kritik dan perbaikan dari dua paradigma yakni paradigma
Biosentrisme dan Ekosentrisme.

2. Dari Teosentrisme ke Antroposentrisme

Dalam sejarah tradisi pemikiran Islam (llmu Kalam) kita akan banyak
menjumpai hal-hal yang bersifat metafisik. Tema-tema yang berkaitan
tentang sifat-sifat Tuhan, kebebasan berkehendak, dosa besar dan lain
sebagaimanya, telah mewarnai perjalanan sejarah panjang umat Islam.
Semua pembahasan tersebut tidak dilepaskan dari problem umat pada
zaman tersebut. Ketika zaman berganti dan permasalahan pun berubah,
maka merupakan sesuatu yang masuk akal jika dikotomo keilmuan harus
selaras dengan apa yang terjadi di alam sejarah yang nyata.

Bagi Hanafi, rekonstruksi teologi tidak harus membawa seseorang
atau masyarakat untuk menghilangkan tradisi-tradisi lama. Rekonstruski
teologi pada dasarnya dimaksudkan untuk menghadapkan ajaran Islam pada
ancaman-ancaman baru yang ada pada era kontemporer. Dalam rangka
memenuhi tuntutan tersebut, maka tradisi klasik digalis sedemikian rupa
untuk kemudian dituangkan dalam realitas duniawi yang sekarang. Teologi

harus mampu berdialektika dengan kondisi yang nyata, tidak hanya
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berputar-putar pada masalah yang sudah using. Dengan demukian teologi
mampu merespon kepentingan masyarakat.

Rekonstruksi teologi dari teosentrisme ke Antroposentrisme bertujuan
untuk mendapatkan keberhasilan duniawi. Memenuhi kebutuhan akan
kemerdekaan, kemajuan. Kesamaan social, penyatuan Kembali identitas dan
mobilisasi massa. Teologi seperti ini berpusat pada manusia, di mana
manusia dengan berbagai permasalahannya menjadi pertimbangan yang
diutamakan dalam perumusan teologi tersebut. Jadi teologi tidak lagi
bercorak teosentris namun bercorak antroposentris.

Yang menjadi salah satu alasan mengapa harus ada pergeseran
peradaban menuju Antroposentrisme adalah tidak adanya diskursus
mengenai sejarah dalam keilmuan Islam klasik. Al-farabi misalnya, dalam
kitabnya ihsa al-ulum telah mengklasifikasikan ilmu menjadi lima, yaitu:
ilmu Bahasa, ilmu logika, ilmu matematika, ilmu social dan ilmu figh.
Sedangkan ilmu sejarah lahir secara bersamaan dengan ilmu tauhid, ushul
figh dan social. Sehingga tidak ada independensi yang dimiliki oleh ilmu
sejarah.*

Sementara itu, Ibnu Sina dalam kitab Agsam al Hikmah al-Agliyyah,
juga tidak memberikan posisi yang independent pada ilmu sejarah. Pada diri
Al Farabi, Hanafi menunjukkan bahwa ketiadaan diskursus tentang sejarah
terletak pada konstruksinya mengenai masyarakat ideal. Sementara pada

Ibnu Sina, Hanafi menunjukkan ketiadaan diskursus tentang sejarah pada

4 Nur Idam Laksono, “Antroposentrisme Dalam Pemikiran Hassan Hanafi” (Skripsi,
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009), 66-67.
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diskripsi Ibnu Sina mengenai “apa yang terjadi” dalam etika, politik dan
ekonomi.*®

Hanafi mengkritik cara pandang yang cenderung menemopatkan
agama pada wilayah Tuhan semesta. Dalam pandangan tersebut coraknya
masih bersifat teosentris. Paradigma berpikir dan penghayatan seperti itu
meniscahayakan bahwa segala sesuatu yang dilakukan adalah untuk Tuhan
semata, sekaligus mengesampingkan nilai-nilai kemanusiaan. Pengabdian
kepada Tuhan yang ritualistic lebih diutamakan dan dikumandangkan.
Padahal, Tuhan tidak berkepentingan atas ibadah manusia, karena manusia
lah yang sebenarnya membutuhkan ibadah tersebut.

Dalam hal ini yang paling membahayakan dari tipologi pemahaman
tersebut adalah kecenderungan pada “romantisme agama”, dalam keadaan
seperti ini manusia lupa bahwa agama tidak hanya urusan akhirat semata.
Apabila hal itu terjadi, maka kemungkinan besar akan melenyapkan potensi
manusia sebagai wakil Tuhan di muka bumi. Sadar akan kenyataan ini,
maka Hanafi menawarkan teologi yang antroposentris, sebuah konstruksi
teologi yang memiliki kepekaan terhadap nilai-nilai kemanusiaan.*®

Mengingat permasalahan kehidupan selalu menuntut adanya lompatan
sejarah demi perubahan, maka rumusan teologi seharusnya menjadi alat
yang akan mengantarkan pada perubahan tersebut. Menggeser peradaban

teosentris kepada antroposentris menjadi keharusan dalam menjawab

4 Hassan Hanafi, Islamologi 3, Dari Teosentrisme ke Antroposentrisme, terj. Miftah
Fagih (Yogyakarta: LKis, 2004), 132.

4 Chumaidi Syarif Romas, Wacana Teologi Islam Kontemporer ( Yogyakarta: PT.
Tiara Wacana, 2000), 138.
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tuntutan zaman. Dalam tradisi teosentrisme, setiap doktrin selalu bermuara
pada Tuhan meskipun ada tendensi kepentingan kekuasaan di dalamnya.
Dengan kata lain , teosentris pun sebenarnya adalah bagian dari upaya yang
dilakukan para pendahulu untuk menjawab kebutuhan mereka.

Ketika bumi terampas dan kemanusiaan telah dikorbankan demi
sebuah ambisi adidaya, maka mengangkat harkat martabat manusia yang
tertindas adalah kewajiban. Salah satu upaya yang dilakukan Hassan Hanafi
adalah menjadikan teologi sebagai senjata perlawanan. Pada hakikatnya
bukan Tuhan yang membutuhkan teologi, melainkan manusia lah
membutuhkannya karena wahyu diturunkan untuknya. Hal senada juga
pernah diungkapkan Abdurrahman Wahid bahwa Tuhan tidak perlu dibela.

C. Biosentrisme / Intermediate Environmental

Merupakan antitesis dari etika shallow environmental yang dianggap
memiliki pengaruh besar terhadap kerusakan lingkungan akibat paradigma
etikanya. Etika intermediate environmental lebih menekankan kehidupan
seluruh alam sebagai dasar moral-etik. Etika ini memiliki paradigma bahwa
semua unsur di alam raya memiliki hak untuk hidup dan berkembang, baik itu
manusia, binatang, pohon, tumbuhan, dan lainnya. Dengan demikian,
kepentingan untuk hidup dan berkembang bagi seluruh unsur alam merupakan
kemaslahatan yang paling mendasar dalam etika lingkungan ini, sehingga tidak
hanya manusia dan binatang yang pantas untuk dihormati secara moral tetapi
juga tumbuhan dan organisme alam lainnya. Oleh karena itu, sikap dan tindakan

manusia terhadap alam harus mempertimbangkan hak hidup dan berkembang
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alam itu sendiri. Penjelasan di atas menunjukkan bahwa teori intermediate
environmental lebih bersifat biosentris, yakni paham filsafat yang menjadikan
seluruh alam baik kemaslahatan manusia, binatang, tumbuhan dan unsur-unsur
lainnya yang hidup sebagai pusat perhatian moral.*’

Terdapat beberapa paradigma dasar dalam etika intermediate
environmental ini. Pertama adalah paradigma yang menjadikan manusia sebagai
bagian tidak terpisahkan dari ekosistem alam. Kedua adalah paradigma yang
menjadikan bumi sebagai ekosistem organik di mana manusia dan unsur-unsur
lainnya berhubungan dan membutuhkan satu sama lainnya. Ketiga adalah
paradigma bahwa setiap unsur yang ada di bumi ini dipersatukan dalam
kemaslahatan yang sama, yakni kebaikan dan keutuhan bumi dengan segala
unsur di dalamnya. Paradigma keempat adalah penolakan terhadap superioritas
manusia di hadapan unsur-unsur alam lainnya. Dengan demikian, kedudukan
manusia setara dengan unsur-unsur alam lainnya. Dalam konteks ini, kehidupan
manusia, binatang dan unsur alam lainnya memiliki nilai yang sama-sama
primer.

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara etika
shallow environmental dan intermediate environmental. Etika pertama
menempatkan manusia sebagai pusat moral yang segala kepentingannya harus
dipenuhi dengan memanfaatkan lingkungan sekitarnya, sedangkan etika kedua
menempatkan seluruh alam sebagai pusat moral sehingga kepentingan manusia

dan unsur alam lainnya harus sama-sama dilindungi. Penjelasan Keraf di atas

47 Zainal Mun’im, “Etika Lingkungan Biosentris Dalam Al-Quran”, Suhuf, Vol.15, No
1, (Juni 2022), 201.
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menunjukkan bahwa melalui etika intermediate environmental ini, para tokoh
ingin menawarkan pandangan baru tentang etika manusia terhadap lingkungan
dengan penghargaan dan penghormatan setinggi-tingginya kepada alam sebagai
entitas tunggal.*®

Ketika etika lingkungan muncul sebagai sub-disiplin baru filsafat di awal
tahun 1970-an maka muncul tantangan terhadap paradigma Antroposentrisme.
Pertama, dipertanyakan superioritas moral yang diasumsikan terhadap manusia
atas spesies lainnya di muka bumi ini. Kedua, diinvestigasikan adanya
kemungkinan argumen rasional untuk menetapkan nilai intrinsik pada
lingkungan alam dan kandungan non-manusianya.*® Pada saat inilah kemudian
muncul paradigma biosentrisme. Dalam Enyclopedia Britannica disebutkan
bahwa biosentrisme adalah perspektif etis yang menyatakan bahwa semua
kehidupan di alam semesta layak mendapatkan pertimbangan moral yang sama
atau memiliki kedudukan moral yang sama.

Biosentrisme menolak argumen paradigma Antroposentrisme yang
mengilhami manusia untuk menyelamatkan lingkungan dengan alasan bahwa
lingkungan dan alam semesta dibutuhkan manusia untuk memenuhi
kepentingannya. Bagi biosentrisme, alam juga memiliki nilai intrinsiknya sendiri
terlepas dari kepentingan manusia.

Ciri utama paradigma biosentrisme adalah pandangan bahwa setiap
kehidupan dan makhluk hidup memiliki nilai dan berharga pada dirinya sendiri.

Paradigma ini menganggap serius setiap kehidupan dan makhluk hidup di alam

8 1bid., 202.
49 A, Sonny Keraf, Etika Lingkungan Hidup (Jakarta: Kompas, 2010), 49.
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semesta. Semua makhluk hidup berharga dalam dirinya sendiri sehingga layak
mendapatkan pertimbangan dan kepedulian moral. Alam perlu diperlakukan
secara moral, terlepas dari apakah ia bernilai bagi manusia atau tidak.*

Fokus perhatian dan yang dipertahankan oleh paradigma biosentisme
adalah bahwa kehidupan di bumi ini memiliki nilai moral yang sama sehingga
harus dilindungi dan diselamatkan. Paradigma ini mendasarkan moralitas pada
keluhuran kehidupan, baik pada manusia maupun pada makhluk hidup lainnya.
Karena bernilai pada dirinya sendiri maka kehidupan harus dilindungi. Oleh
karena itu, diperlukan etika yang berfungsi membimbing manusia agar bertindak
dengan baik dalam rangka memelihara dan melindungi kehidupan tersebut.
Dengan demikian, biosentrisme mengklaim bahwa manusia memiliki nilai moral
dan berharga justru karena kehidupan manusia itu sendiri bernilai. Ini juga
berlaku bagi setiap kehidupan di alam ini. Konsekuensinya, alam semesta adalah
sebuah komunitas moral, baik manusia maupun yang bukan manusia sama-sama
memiliki nilai moral. Semua kehidupan di alam semesta sebenarnya membentuk
sebuah komunitas moral. Oleh karena itu, kehidupan makhluk apapun patut
dipertimbangkan secara serius dalam setiap keputusan dan tindakan moral,
bahkan terlepas dari perhitungan untung rugi untuk kepentingan manusia.>?

Dalam bahasa yang lebih sederhana, menurut paradigma biosentrisme
diperlukan usaha yang dapat memperluas cakupan etika dan moralitas yang tidak

hanya pada manusia, namun juga semua kehidupan di alam semesta. Perhatian

% 1bid., 65.
%! 1bid., 66.
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etika lingkungan tidak hanya ditujukan pada kepentingan manusia hamun juga
semua makhluk biotis lainnya.
D. Ekosentrisme / Deep Environmental

Deep environmental yang lebih bersifat ekosentris. Etika ini pertama kali
dipopulerkan oleh Arne Naess, filsuf Norwegia, pada tahun 1972.%% Etika ini
memiliki pemahaman bahwa kemaslahatan yang patut menjadi perhatian paling
mendasar di dunia ini adalah kemaslahatan alam itu sendiri, sehingga segala
kepentingan dan kemaslahatan manusia harus tunduk pada kepentingan dan
kemaslahatan alam. Seseorang yang menganut etika ini akan memprioritaskan
sikap-sikap yang paling bermaslahat bagi alam dibanding bagi dirinya. Misalnya
mereka yang menganut etika ini akan lebih memprioritaskan merawat pohon
agar tetap lestari daripada menebangnya untuk keperluan manusia seperti
membangun rumah, lemari dan keperluan manusia lainnya. Menurut para
ilmuwan, etika deep environmental merupakan kelanjutan dari etika
intermediate environmental yang lebih bersifat biosentris. Oleh karena itu, etika
ini dianggap sama dengan teori intermediate environmental sebagai pendobrak
paradigma etika shallow environmental yang lebih bersifat antroposentris.

Dari etika deep environmental ini, manusia baru mengenal tentang adanya
hak-hak alam. Yang dimaksud hak alam adalah bentuk penghormatan terhadap
alam dengan segala organismenya yang selama ini dijadikan alat untuk
mencapai kepentingan dan kemaslahatan manusia. Hal ini menunjukkan bahwa

etika ini sama sekali tidak mengubah hubungan antara sesama manusia. Sesuatu

%2 Zainal Mun’im, “Etika Lingkungan Biosentris Dalam Al-Quran”, Suhuf, Vol.15, No
1, (Juni 2022), 202.
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yang baru dari etika ini adalah paradigma bahwa manusia dengan segala
kepentingannya bukan lagi dasar kemaslahatan. Dalam teori ini, kemaslahatan
manusia baru bisa diterima dan menjadi prioritas selama tidak bertentangan
dengan kemaslahatan lingkungan di sekitarnya.>®

Ekosentrisme adalah salah satu perspektif etika lingkungan yang penting
yang menyatakan bahwa komunitas ekologis seperti ekosistem, habitat, spesies,
dan populasi merupakan objek utama untuk perhatian lingkungan. Ekosentrisme
merupakan kelanjutan dari etika lingkungan biosentrisme. Sebagai kelanjutan
dari biosentrisme, ekosentrisme sering diserupakan dengan biosentrisme, karena
banyak kesamaan di antara kedua paradigma ini. Kedua paradigma ini
mematahkan paradigma Antroposentrisme yang membatasi penerapan etika
hanya pada komunitas manusia. Keduanya memperluas penerapan etika untuk
mencakup komunitas yang lebih luas. Dalam biosentrisme, etika diperluas untuk
mencakup komunitas biotis. Sedangkan dalam ekosentrisme, etika diperluas
mencakup seluruh komunitas ekologis.

Berbeda dengan biosentrisme yang memusatkan etika hanya pada
komunitas biotis, yakni pada kehidupan secara keseluruhan maka ekosentrisme
memusatkan etika pada semua komunitas ekologis, baik yang hidup maupun
tidak. Olah karena secara ekologis makhluk hidup dan benda abiotis lainnya
saling berhubungan maka kewajiban dan tanggung jawab moral manusia tidak
hanya tertuju pada makhluk hidup. Kewajiban dan tanggung jawab moral yang

sama juga berlaku terhadap semua realitas ekologis. Salah satu versi terkenal

%3 1bid., 203
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dari  paradigma ekosentrisme adalah deep ecology. Arne Naess
memperkenalkannya secara perdana tahun 1973 dalam artikelnya yang berjudul
The Shallow and the Deep, Long-range Ecological Movement: A Summary.
Dalam artikel ini, Naess membuat perbedaan antara gerakan ekologi dangkal dan
dalam.>*

Ekosentrisme menghendaki suatu etika baru yang tidak hanya terpusat
pada manusia, tapi juga pada makhluk hidup seluruhnya sebagai upaya
mengatasi masalah lingkungan hidup. Paradigma ini tidak berpretensi mengubah
hubungan antara manusia dengan manusia. Apa yang baru adalah bahwa
manusia dan kepentingannya tidak lagi menjadi ukuran bagi semuanya. Manusia
bukan pusat dari dunia moral. Deep ecology memperluas fokus pada semua
spesies, termasuk spesies bukan manusia. Bahkan seluruh komunitas ekologis.
Deep ecology juga tidak hanya terfokus pada kepentingan jangka pendek tetapi
juga jangka panjang. Selain itu, etika lingkungan yang dikembangkan deep
ecology dirancang sebagai etika praktis, yaitu sebagai sebuah gerakan yang
harus diterjemahkan dalam tindakan nyata dan konkret.

Etika ekosentrisme berkaitan dengan gerakan yang lebih dalam dan
komprehensif daripada sekadar sesuatu yang instrumental dan ekspansionis
seperti dalam Antroposentrisme dan biosentrisme. Etika ekosentrisme
menghendaki pemahaman baru tentang hubungan etis yang ada di alam semesta
disertai prinsip-prinsip baru yang seiring dengan hubungan etis baru dimaksud.

Pemahaman baru ini kemudian diterjemahkan dalam gerakan atau tindakan

% A, Sonny Keraf, Etika Lingkungan Hidup (Jakarta: Kompas, 2010), 92.
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nyata di lapangan. deep ecology lebih tepat digambarkan sebagai gerakan yang
mendukung gaya hidup yang sesuai dengan alam. Suatu gerakan yang
menghendaki dan dilandasi oleh perubahan paradigma yang mendasar dan
revolusioner, yaitu perubahan cara pandang, nilai, dan perilaku atau gaya
hidup.*®

Arne Naes dan George Sessions menyusun daftar delapan prinsip yang
menjadi dasar deep ecology, yakni: kesejahteraan dan perkembangan kehidupan
manusia dan non-manusia di bumi memiliki nilai intrinsik dalam dirinya sendiri.
Nilai-nilai ini tidak bergantung pada kegunaan segala sesuatu yang non-manusia
untuk tujuan manusia; keragaman bentuk kehidupan berkontribusi pada realisasi
nilai-nilai intrinsik dimaksud; manusia tidak berhak mengurangi keragaman ini
kecuali untuk memenuhi kebutuhan vitalnya; berkembangnya kehidupan dan
budaya manusia sejalan dengan populasi yang jauh lebih kecil. Berkembangnya
kehidupan non-manusia membutuhkan populasi manusia yang lebih kecil;
campur tangan manusia saat ini dengan dunia non-manusia berlebihan, dan
situasinya memburuk dengan cepat; karenanya kebijakan harus diubah.
Kebijakan ini mempengaruhi struktur ekonomi, teknologi dan ideologi dasar.
Keadaan yang dihasilkan akan sangat berbeda dari sekarang; perubahan terutama
didasarkan pada penghargaan atas kualitas hidup daripada mengikuti standar
hidup yang semakin tinggi; dan mereka yang menganut prinsip-prinsip ini

memiliki kewajiban secara langsung atau tidak langsung untuk mencoba

% |bid,. 93-94.
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menerapkan perubahan yang diperlukan.®® Meskipun banyak pendukung deep
ecology yang memegang delapan prinsip ini, namun tetap saja akan ada
keragaman dalam perwujudan gerakannya.

Cara pandang antroposentrime, kini dikritik secara tajam oleh etika
biosentrisme dan ekosentrisme. Bagi biosentrisme dan ekosentrisme, manusia
tidak hanya dipandang sebagai makhluk sosial, tetapi manusia pertama-tama
harus dipahami sebagai makhluk biologis dan ekologis. Dunia bukan sebagai
kumpulan objek-objek yang terpisah, tetapi sebagai suatu jaringan fenomena
yang saling berhubungan dan saling tergantung satu sama lain secara
fundamental. Etika ini mengakui nilai intrinsik semau makhluk dan memandang
manusia sebagai satu untaian dalam jaringan kehidupan.

E. Al-Qur’an
1. Pengertian Al-Qur’an

Lafal Al-Qur’an secara bahasa sama dengan gira’ah, yaitu akar kata
dari gara’a, gira’atan wa qur’anan, ia merupakan bentuk mashdar menurut
wazan dari kata fiu’lan, seperti qufran dan syukron. Bentuk kata kerjanya
adalah gara’a yang berarti mengumpulkan dan menghimpun.>’ Dengan
demikian lafal Qur’an dan qira’ah secara bahasa berarti menghimpun dan
memadukan sebagian huruf- huruf dan kata-kata dengan sebagian lainnya.
Pengertian Al-Qur’an menurut Hasbi Ash Shidieqy adalah “wahyu Ilahi yang

diturunkan kepada Muhammad SAW, yang telah disampaikan kepada kita

% M. led Al Munir, “Corak Paradigma Etika Lingkungan: Antroposentrisme,
Biosentrisme dan Ekosentrisme”, Jurnal Yaqgzhan, VVol. 09, No. 01, (Juni 2023), 32.

5 Manna’ Khalil al-Qattan, Studi llmu-ilmu Al-Qur’an, terj. Mudzakir AS (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2006), 75.
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ummatnya dengan jalan mutawattir, yang dihukum Kkafir orang yang
mengingkarinya.”®® Sedangkan menurut Subhi As-Shalih Al-Qur’an adalah
“kalam Ilahi yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dan ditulis
didalam mushaf berdasarkan sumber-sumber muttawatir yang bersifat pasti
kebenarannya, dan yang dibaca umat Islam dalam rangka ibadah.”>

Berdasarkan beberapa pengertian yang diuraikan oleh para ulama,
dapat di simpulkan bahwa Al-Qur’an adalah kalam Allah berbahasa Arab
yang diturunkan kepada nabi Muhammad melalui malaikat Jibril yang
menjadi mu’jizat atas kerasulannya untuk dijadikan petunjuk bagi manusia
disampaikan dengan cara muttawattir dalam mushaf dimulai dengan surat Al-
fatihah dan diakhiri dengan surat An-Naas serta menjadi ibadah bagi yang
membacanya.

Al-Qur’an yang berupa kalam Allah merupakan kitab atau wahyu
yang istimewa dan bacaan sempurna dibandingkan dengan wahyu—wahyu
lainya. Menurut Quraish Shihab makna tersebut berarti tiada suatu bacaan
pun sejak manusia mengenal baca tulis lima ribu tahun lalu yang dapat
menandingi Al-Qur’an, bacaan yang sempurna dan mulia ini.® Dan beragam
fungsi yang mampu merespon masalah-masalah yang terjadi didalam sosial

kemasyarakatan. Salah satunya, Al-Qur’an bisa dijadikan sebagai penyembuh

%8 Hasbi Ash-Shiddieqy, IImu Al-Qur’an dan afsir, (Jakarta: Bulan Bintang, 1972), 120.

%9 Subhi As-Salih, Mabahitsvfi Ulum al-Qur’an, terj. Saiful Yazan (Jakarta: Darul
Falah, 2007), 45.

80 Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran : Tafsir Tematik atas Berbagai Persoalan Umat:
(Bandung: Mizan, 2013), 3.
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(syifa) berbagai penyakit.5! Baik penyakit fisik maupun non fisik dan dapat
digunakan sebagai mediator yang mempunyai kekuatan magis, dalam bentuk
jimat Al-Qur’an.%?
Fungsi Al-Qur’an

Al-Qur’an merupakan Kkitab suci umat Islam yang memiliki banyak
manfaat bagi umat manusia. Al-Qur’an diturunkan sebagai petunjuk bagi
seluruh manusia melalui malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad SAW,
sebagai Rosul yang dipercaya menerima mukjizat Al-Qur’an, Nabi
Muhammad SAW menjadi penyampai, pengamal, serta penafsir pertama
dalam Al-Qur’an. Fungsi Al-Qur’an antara lain:®3

a. Al-Huda (Petunjuk)

Di dalam Al-Qur’an ada tiga posisi Al-Qur’an yang fungsinya
sebagai petunjuk. Al-Qur’an menjadi petunjuk bagi manusia secara
umum, petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa, dan petunjuk bagi
orang-orang yang beriman. Jadi Al-Qur’an tidak hanya menjadi petunjuk
bagi umat Islam saja tapi bagi manusia secara umum. Kandungan Al-
Qur’an memang ada yang bersifat universal seperti yang berkaitan
dengan ilmu pengetahuan dan itu bisa menjadi petunjuk bagi semua

orang tidak hanya orang yang beriman Islam dan bertakwa saja.

61 Apipudin. Al-Quran Sebagai Penyembuh Penyakit.: (Ciputat Tangerang Selatan:
Young Progressive Muslim, 1993), 32.

52 Chairunisa Ahsana AS, Pesona Azimat. (Bandung: Pustaka Aura Semesta, 2014), 40

8 Dini lidya, Fungsi Al-Qur’an, http://dalamislam.com/landasan-agamalal-
guran/fungsi-al-quran-bagi-umat-manusia, Curup, 27 November 2024.
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b. Asy-Syifa

Di dalam Al-Qur’an disebutkan bahwa Al-Qur’an merupakan
obat bagi penyakit yang ada di dalam dada manusia. Penyakit dalam
tubuh manusia memang tak hanya berupa penyakit fisik saja tapi bisa
juga penyakit hati Perasaan manusia tidak selalu tenang, kadang merasa
marah, iri, dengki, cemas, dan lain-lain.Seseorang yang membaca Al-
Qur’an dan mengamalkannya dapat terhindar dari berbagai penyakit hati

tersebut.

Al-Qur’an memang hanya berupa tulisan saja tapi dapat
memberikan pencerahan bagi setiap orang yang beriman. Saat hati
seseorang terbuka dengan Al-Qur’an maka ia dapat mengobati dirinya
sendiri sehingga perasaannya menjadi lebih tenang dan bahagia dengan
berada di jalan Allah. Kemudian syifa (obat) yang saya bahas dalam
penelitian ini melalu living quran pada praktik pengobatan Ustadz
Sanwani.

c. Al-Furgan (Pemisah)

Nama lain Al-Qur’an adalah Al-Furgon atau pemisah. Ini
berkaitan dengan fungsi Al-Qur’an lainnya yang dapat menjadi pemisah
antara yang hak dan yang batil, atau antara yang benar dan yang salah. Di
dalam Al-Qur’an dijelaskan berbagai macam hal yang termasuk kategori

salah dan benar atau hak dan yang batil.
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d. Al-Mu’izah (Nasehat)

Al-Qur’an juga berfungsi sebagai pembawa nasihat bagi orang-
orang yang bertakwa. Di dalam Al-Qur’an terdapat banyak pengajaran,
nasihat-nasihat, peringatan tentang kehidupan bagi orang-orang yang
bertakwa, yang berjalan di jalan Allah. Nasihat yang terdapat di dalam
Al-Qur’an biasanya berkaitan dengan sebuah peristiwa atau kejadian,
yang bisa dijadikan pelajaran bagi orang-orang di masa sekarang atau

masa setelahnya.

3. Nama dan Sifat Al-Qur’an
Al-Qur’an mempunyai banyak nama yang kesemuanya menunjukan
ketinggian peran dan kedudukannya. Dengan kata lain, Al-Qur’an merupakan
kitab samawi yang paling mulia. Di antara nama-nama Al-Qur’an adalah: al-
Furgan, at-Tanzil, adz-Dzikr, al-Kitab. Selain itu, Al-Qur’an juga memiliki
beberapa sifat yang mulia seperti, nur, hudan, rahmah, syifa, mau’izah, aziz,
mubarak, basyir, nadzir, dan semacamnya.®

a. Dinamakan Al-Qur’an sebagaimana QS. Al-Isra: 9

ol el 2y 480 e eﬂ e vwﬂ‘ 4 &y

8 Anshori, Ulumul Quran, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), 20
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“Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada
(jalan) yang lebih lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-
orang Mu'min yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada
pahala yang besar”

b. Dinamakan Al-Furgan dalam QS. Al-Furgan: 1

0 Grolal 8580 ot e ST 055 ol 3515

“Maha suci Allah yang telah menurunkan Al Furgaan (Al Quran)
kepada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi peringatan kepada
seluruh alam”

c. Dinamakan At-Tanzil dalam QS. Asy-Syua’ara: 192-193

T £ I Gl 5 o 15

“Dan sesungguhnya Al Quran ini benar-benar diturunkan oleh
Tuhan semesta alam, dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril)”

d. Dinamakan Adz-Dzikir sebagaimana QS. Al-Hijr: 9

oo 4 15 SUT WS 22 €
“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya. ”

e. Dinamakan al-Kitab sebagaimana QS. Ad-Dukhan: 1-3

=
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“Haa miim.. Demi Kitab (Al Quran) yang menjelaskan.

Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang diberkahi
dan sesungguhnya Kami-lah yang memberi peringatan ”

Adapun sifat-sifat Al-Qur’an dapat dirujuk dalam firman Allah

SWT, antara lain:
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a. Sifat al-Burhan (Bukti Kebenaran) dan nur mubin (Cahaya yang terang),

QS. An-Nisa: 174:

2 ;”}’/ ~/’<.2/’}m w l,; ;/~/ ,z} ‘:‘, /5»‘1—
Gt 1y @533 W35 0535 o o @S5 8 (T G0
“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu bukti

kebenaran dari Tuhanmu. (Muhammad dengan mukjizatnya) dan telah
Kami turunkan kepadamu cahaya yang terang benderang (Al Quran)”

b. Sifat Asy-Syifa (obat) dan ar-rahmah (kasih saying), QS. Al-Isra: 82:

ﬁ;%ﬂw T 3w}gﬂwg;wﬁuo\;ﬂ\w i

“Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu tidaklah
menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian "

c. Sifat huda (Petunjuk), QS. Fushilat: 44:
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“Dan jikalau Kami jadikan Al Quran itu suatu bacaan dalam

bahasa selain Arab, tentulah mereka mengatakan: "Mengapa tidak

dijelaskan ayat-ayatnya?" Apakah (patut Al Quran) dalam bahasa asing

sedang (rasul adalah orang) Arab? Katakanlah: "Al Quran itu adalah

petunjuk dan penawar bagi orang-orang mukmin. Dan orang-orang

yang tidak beriman pada telinga mereka ada sumbatan, sedang Al Quran

itu suatu kegelapan bagi mereka. Mereka itu adalah (seperti) yang
dipanggil dari tempat yang jauh™

d. Sifat mau’izah (Nasihat), QS. Yunus: 57:

ophall Wl lins (85 o degs (il B 0T 8
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“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran
dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada)
dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman ”



BAB IlII
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Manusia dalam Pandangan Teori Antroposentrisme

Sebagaimana dimaklumi dari pernyataan Undang-undang No. 23
sebelumnya dapat dipahami bahwa manusia merupakan bagian dari lingkungan
yang memiliki hubungan dan keterikatan yang memengaruhi kehidupan manusia
maupun makhluk lain di sekitarnya. Senada dengan hal itu, Leenen juga
menyatakan manusia merupakan bagian dari ekosistem lingkungannya dan
merupakan pengelola dari ekosistem itu sendiri.?® Pencemaran lingkungan
merupakan akibat dari ambiguitas tindakan manusia. Manusia telah
memasukkan alam dalam kehidupan budayanya, tetapi ia nyaris lupa bahwa ia
sendiri sekaligus merupakan bagian dari alam dimana ia hidup. Dengan
demikian, manusia tidak hanya bertindak sebagai penguasa terhadap alam, tetapi
sekaligus sebagai pengabdinya. Dengam kekuasaannya atas alam, ia tidak dapat
melepaskan diri dari ketergantungannya kepada alam. Sehingga manusia
memengaruhi alam dan alam memengaruhi manusia.®® Artinya manusia sebagai
bagian dari komponen dan elemen alam dan lingkungannya memiliki hubungan
dan keterikatan yang sangat kuat yang saling memengaruhi elemen dan

komponen kehidupan lain sekitarnya. Dimana perubahan atas kejadian yang

% Koesnedi Harjasoemantri, Hukum Tata Lingkungan, (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1994), 3.

% Nur Arfiyah Febriani, Ekologi Berwawasan Gender dalam Perspektif al-Quran,
(Bandung: Mizan, 2014), 47-48.
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terjadi dalam suatu elemen merupakan resultante dari dampak atau pengaruh

sekitarnya.
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Menurut Koesnedi Harjasoemantri®’ interkoneksi seluruh elemen yang
ada di alam raya ini memiliki hubungan dan saling memengaruhi satu sama
lainnya. Antara manusia dengan manusia, manusia dengan hewan, manusia
dengan tumbuhan dan bahkan manusia dengan benda mati sekalipun. Begitu
pula antara hewan dengan hewan, hewan dengan tumbuhan, hewan dengan
manusia dan hewan dengan benda-benda mati. Akhirnya, ada pengaruh
memengaruhi antara tumbuhan yang satu dengan yang lainnya, tumbuh-
tumbuhan dengan hewan, tumbuh-tumbuhan dengan manusia dan tumbuhan
dengan dengan mati. Saling memengaruhi antara satu komponen dengan lain
komponen ini bermacam-macam bentuk dan sifatnya. Begitu juga reaksi suatu
pihak atas pengaruh terhadap pihak lain juga berbeda-beda.

Dari semua pernyataan di atas, dapat di pahami bahwa hubungan
manusia dengan alam dan lingkungannya bukanlah merupakan hubungan antara
penguasa dengan yang dikuasai atau hubungan antara pemilik dengan yang
dimiliki, tetapi hubungan keterikatan dan keselarasan satu dengan yang lainnya
yang merupakan satu kesatuan (hubungan yang bersifat holistik) dalam
lingkungannya. Dimana masing-masing memengaruhi yang lainnya sehingga
dengan hubungan itu akan tercapai keseimbangan (equilibrium) dalam tatanan
ekologi manusia. Korelasi antara manusia dengan antroposentrisme berperan
sangat penting dalam kelestarian alam, ada timbal baliknya ketika manusia baik

sama alam maka alam pun baik terhadap manusia begitu juga sebaliknya.

67 Koesnadi, Hukum Tata Lingkungan, 3-4 Lihat juga kajian tentang interkoneksi antar
makhluk dalam alam raya yang saling memengaruhi, diantaranya dalam: Rodrik Hanat,
Munhinat Numu al-Nabat, (Baghdad: Wizarah al-Ta’lim al-Ali wa al-Bath al-Ilmi Jami’ah
Baghdad, 1989), 43.
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B. Penjelasan Al-Quran Mengenai Manusia Dan Antroposentrisme
1. Manusia Dalam Pandangan Al-Quran
a. QS. At-Tin ayat 4:

z: -z % ~ -} ~ga /."'/1 AT
Dagt (Sl 3 Yl kil Al

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk
yang sebaik-baiknya. ”

Allah bersumpah dengan ketiga hal yang telah
disebutkan, bahwa kami telah menciptakan manusia dalam sebaik-baik
rupa dan bentuk, perawakan yang seimbang, anggota tubuh yang sesuai,
susunan yang bagus, makan dengan tangannya, yang membedakan
dengan makhluk lainnya dengan ilmu, pikiran, bicara, perenungan, dan
hikmah. Dengan hal itu, manusia pantas untuk menjadi pemimpin di
muka bumi sebagaimana dikehendaki oleh Allah SWT. Kesimpulan,
kami telah nenciptakan manusia dalam bentuk yang paling bagus dan
sempurna, sebagaimana telah disebutkan oleh para ahli tafsir.

Menurut Al-Qurthubi yang dikutip dalam kitab tafsir
Al-Azhar, menyebutkan kisah berikut ini yang menjelaskan
kesempurnaan ciptaan manusia. Dia berkata, “Dikisahkan, Isa bin Musa
al-Hasyimi sangat mencintai istrinya. Pada suatu hari dia berkata kepada
istrinya. “Kamu tertalak tiga jika tidak lebih cantik dari rembulan.”
Lantas si istri bangkit dan menutup darinya seraya berkata, “Kamu telah
menalakku.” Kemudian, Isa tidur malam. Ketika pagi menjelang, dia
pergi ke rumah khalifah al-Manshur dan memberitahu mengenai hal itu.

Setelah mendengar hal itu, al-Manshur sangat kaget dan ketakutan.
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Akhirnya al-Manshur memanggil para ahli figih dan meminta fatwa
kepada mereka. Seluruh ahli figih yang hadir saat itu berkata, “Si isteri
telah tertalak”, melainkan ada satu orang ahli figih dari pengikut
madzhab Hanafi yang diam tidak bicara.

Kemudian, al-Manshur bertanya kepadanya,” Mengapa
kamu tidak berbicara?” Lantas orang tersebut menjawab dengan
membaca surah at-Tin. Setelah sampai pada ayat Fi Ahsani Tagwiim dia
berhenti dan berkata, “Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya manusia
itu adalah makhluk terbaik. Tidak ada makhluk yang lebih baik dari
manusia.”

Kemudian, al-Manshur berkata kepada Isa bin Musa,
“Pemecahan masalahmu adalah sebagaimana dikatakan oleh orang
tersebut. Datanglah kamu kepada istrimu!” Kemudian al-Manshur
mengirim surat kepada istri Isa bin Musa tersebut yang berisi agar dia
menaati dan tidak menyelisihi suaminya karena suaminya tidak
menalaknya.

Menurut Al-Qurthubi yang dikutip dalam kitab tafsir
Al-Azhar, Kemudian al-Qurthubi mengomentari hal ini seraya
berkata,”Ini menunjukkan kepadamu bahwasannya manusia itu adalah
makhluk Allah yang terbaik secara batin dan zahir. Bentuknya bagus dan
susunannya indah, kepala dengan segala isinya, dada dengan segala
talentanya, perut dengan segala yang terkandung di dalamnya dan kedua

tangan dengan segala apa yang disentuhnya, serta kedua kaki dengan
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segala beban yang dipikulnya. Oleh karena itu, para ahli filsafat
berkata,”Sesungguhnya manusia itu adalah alam semesta yang
terkandung di dalam seluruh makhluk ada di dalam diri manusia.®®

Ayat ini pada permulaannya dimulai oleh Allah dengan
sumpah. Yaitu bahwa di antara makhluk Allah di atas muka bumi ini,
manusia diciptakan oleh Allah dalam sebaik-baik bentuk, bentuk lahiir
dan batinnya, bentuk tubuh dan nyawanya. Bentuk tubuhnya melebihi
keindahan bentuk tubuh hewan, juga ukuran, manis mukanya, sehingga
dia dinamai Basyar artinya wajah yang mengandung Bahagia, sangat
berbeda dengan bentuk binatang. Dan manusia diberi pula akal, bukan
semata-mata napas yang turun naik. Maka dengan keseimbangan tubuh
dan pedoman akal, dapatlah dia hidup di muka bumi sebagai pengatur.
Kemudian Allah mengutus rasul-rasul membawa petunjuk, bagaimana
cara menjalani hidup agar selamat.®®

Berdasarkan analisis peneliti dari dua pendapat ulama

tasfir, bahwasannya dalam ayat 4 Quran Surah AIl-Tiin ini ada kata

penegasan ¥ dengan adanya penegasan tersebut Allah SWT memang

sangat diperhatikan dalam menciptakan manusia baik dari anggota tubuh,
perawakan yang seimbang, susunan yang bagus dan yang paling

sempurna.

8 Hamka, Tafsir Al Azhar Jilid 9, cet. 1, (Jakarta: Gema Insani, 2015), 618.
89 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 1, cet. 1, (Jakarta: Gema Insani, 2013), 589.
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Dalam hal ini Imam Qurthubi juga berpendapat
bahwasannya manusia itu adalah makhluk Allah yang terbaik secara
batin dan zahir. Maksudnya perlu sama-sama di pikirkan dan di renungi
bahwa Allah SWT dengan kekuasaannya meciptakan manusia dari
sebelum lahirnya manusia hingga manusia lahir ke muka bumi. Salah
satu tokoh filsuf mengatakan bahwa Sesungguhnya manusia itu adalah
alam semesta yang terkandung di dalam seluruh makhluk ada di dalam
diri manusia. Dalam hubungan dengan alam, kesempurnaan manusia juga
tidak menjadi variable dominan dalam al-Quran. Manusia sejatinya

hanya bagian kecil dari lingkungan alam ini.

b. QS. al-Infithaar ayat 7-8
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“Yang telah menciptakan kamu lalu  menyempurnakan
kejadianmu dan menjadikan (susunan tubuh) mu seimbang. Dalam
bentuk apa saja yang Dia kehendaki, Dia menyusun tubuh-mu ”

“Wahai manusia! Apakah yang telah memperdayakan kamu
(berbuat durhaka) terhadap Tuhamu Yang Maha Pengasih. Yang telah
menciptakanmu lalu menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan
(susunan tubuh)mu seimbang.” (al-Infithaar: 6-7)

Wahai sekalian manusia yang mengetahui akhir dari alam ini, apa
yang membuatmu terpedaya dan berani bermaksiat kepada Tuhanmu
Yang Maha Pemurah, yang memberimu nikmat di dunia; menciptakanmu
dari sperma setelah sebelumnya tidak ada, menjadikanmu sempurna,
seimbang dalam rupa dan bentuk, dengan anggota tubuh yang serasi,

tidak bertentangan, ditambah dengan panca indra rupa berupa

pendengaran, penglihatan, kemampuan akal dan pemahaman?
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Yang paling shahih, ayat ini mencakup semua orang yang
bermaksiat. Sebab kekhususan sebab tidak mengurangi umumnya tujuan
lafadz, yang dilihat adalah umumnya lafadz yang digunakan bukan
khususnya sebab turunnya. Allah telah menyifati diri-Nya di sisi dengan
sifat pemurah. Sifat ini membuat orang menjadi terpedaya. Sampai-
sampai orang pandai berkata, “Di antara tanda kemuliaan seseorang
adalah keburukan adab pembantunya.” Maka kemuliaan itu menjadi
sebab terpedaya. Hal itu diingkari karena manusia tidak mengetahui
bahwa kemurahan-Nya bersumber dari hikmah, yang mengharuskan
untuk tidak disia-siakan walaupun Dia membiarkannya. Dia akan
membalas orang zalim karena kezalimannya pada suatu waktu. Ada yang
mengatakan, “manusia diperdaya oleh kebodohannya.” Ada yang
mengatakan, “dia diperdaya oleh musuhnya yang mengusainya, yaitu
setan.” Ada yang berpendapat, “dia tertipu oleh kemaafan Allah yang
tidak menyiksanya saat berbuat dosa pertama kali.”

“Dalam bentuk apa saja yang dikehendaki, Dia Menyusun
tubuhmu.” (al-Infithaar: 8). Dia menciptakanmu dalam bentuk paling
indah yang Dia kehendaki. Engkau tidak memilih bentuk dirimu sendiri,
sebagaimana firman Allah. “Sungguh, kami telah menciptakan manusia
dalam bentuk yang sebaik-baiknya.” (at-Tiin: 4)™

“Yang telah menciptakan kamu.”. Dia menciptakan daripada air

mani yang keluar dari shulbi seorang laki-laki dengan air yang keluar

0 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 15, cet. 1, (Jakarta: Gema Insani, 2013),
408-409.
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daripada taraaib seorang perempuan, dikandung di dalam Rahim ibu
menurut ukuran hari-hari dan bulan-bulan yang tertentu: “lalu
menyempurnakan kejadian kamu. ** Sejak dari segumpal air yang dinamai
nuthfah, beransur menjadi segumpal darah yang yang dinamai ‘alaqah,
lanjut menjadi segumpal daging yang dinamai mudhgah, “Lalu
menjadikan kamu seimbang.”. Bentuk tubuh manusia benar-benar
dijadikan Allah seimbang, sehingga dengan mengukur jejak kaki saja pun
dapat menaksir berupa luas muka, berapa Panjang tangan, berapa besar
kepala dan berapa pula Panjang tungkai kaki. Karena besar badan,
tingginya, bidang dadanya, luas bahunya dan seluruh badan manusia
adalah seimbang. Seumpama ukuran sehesta tangannya sama persis
dengan Panjang kaki dan lutut sampai tumit. Itu jugalah yang
dimaksudkan dengan menyatakan bahwa Allah menjadikan manusia
dalam seindah-indah bentuk. (Surat 95, at-Tin: 4)

“Pada bentuk apa pun yang Dia kehendaki, Dia Menyusun
tubuhmu.”. Allah membuat bentuk tubuh manusia itu sesukanya sendiri,
ada yang tinggi, ada yang rendah, ada yang gemuk dan ada yang kurus.
Warna kulit pun tidak sama. Sehingga 10 orang bersaudara, satu ayah
satu ibu, berbeda wajahnya, berbeda suaranya dan berbeda pula masing-
masing sidik jarinya, tidak ada yang sama dan tidak pula sedikit pun
masuk kekuasaan manusia buat menentukan bakat atau bawaan dari

masing-masing manusia.”™

" Hamka, Tafsir Al Azhar Jilid 9, cet. 1, (Jakarta: Gema Insani, 2015), 516-517.
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Berdasarkan analisis penulis, dalam ayat 7 dan 8 Quran Surah al-
infithar ini dijelaskan dari dua tokoh ulama tafsir yakni Buya Hamka dan
Wahbah az-Zuhaili. Dari dua pendapat ulama mufasir tersebut dapat di
simpulkan bahwasannya ada keterkaitan dengan surah al-Tiin ayat 4
sebagaimana firman Allah “Sungguh kami telah menciptakan manusia
dalam bentuk yang sebaik-baiknya” dijelaskan dari proses manusia
sebelum lahir hingga lahir. Dari bentuk fisiknya baik warna kulitnya ada
yang hitam dan ada yang putih, tinggi badannya ada yang tinggi dan ada
yang rendah maupun masing-masing sidik jarinya. Walaupun bentuk
fisik dan warna kulitnya ada yang berbeda, seperti yang di ketahui bahwa
Allah sangat adil dalam menciptakan manusia. Letak antroposentrisme
pada ayat ini pada kalimat “Dalam bentuk apa saja yang Dia kehendaki”

c. QS. Al-Bagarah ayat 75:
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“apakah kamu masih mengharap mereka akan percaya kepadamu,
padah segolongan dari mereka mendengar firman allah lalu mereka
mengubahnya setelah mereka memahaminya, sedang mereka

L2

mengetahui

i

bsakidi apakah kalian masih mengharapkan, wahai orang-orang

mukmin, P.Q iss5 ol golongan yang sesat dari kalangan orang-orang

Yahudi itu mau tunduk dengan taat kepada kalian, yaitu mereka yang

kakek moyangnya telah menyaksikan berbagai mukjizat yang jelas
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dengan mata kepala mereka sendiri, tetapi ternyata hati mereka menjadi
keras sesudah itu. Padahal segolongan dari mereka mendengar firman
Allah, lalu mereka mengubahnya, yakni menakwilkannya bukan dengan
takwil yang sebenarnya. Hal itu mereka lakukan setelah mereka
memahaminya dengan pemahaman yang jelas. Tetapi mereka
menyimpang dengan sepengetahuan mereka, dan menyadari bahwa
perubahan dan takwil keliru yang mereka lakukan itu benar-benar salah.
Hal ini sama dengan pengertian yang terkandung di dalam firman Allah
SWT “(Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuki mereka,
dan Kami jadikan hati mereka keras membatu. Mereka suka mengubah
perkataan (Allah) dari tempat-tempatnya” (Al-Maidah: 13).

Muhammad ibnu Ishag meriwayatkan, telah menceritakan
kepadaku Muhammad ibnu Abu Muhammad, dari lkrimah atau Sa'id
ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa setelah itu Allah
SWT berfirman kepada Nabi-Nya beserta orang-orang Yyang
mengikutinya dari kalangan kaum mukmin, memutuskan harapan mereka
terhadap orang-orang Yahudi itu: “Apakah kalian masih mengharapkan
mereka akan percaya kepada kalian, padahal segolongan dari mereka

mendengar firman Allah” (Al-Bagarah: 75).

Makna yang dimaksud dari firman-Nya, Ognain  adalah

mendengar kitab Taurat, karena kitab Taurat telah mereka dengar semua;

tetapi mereka adalah orang-orang yang meminta kepada Nabi Musa a.s.
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untuk dapat melihat Tuhan mereka dengan jelas, lalu mereka disambar
oleh halilintar di tempat tersebut.

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan dia menukil perkataan yang
dinukilnya dari sebagian kalangan ahlul 'ilmi bahwa mereka berkata
kepada Musa, "Wahai Musa, sesungguhnya telah dihalang-halangi antara
kami dan Tuhan kami hingga kami tidak dapat melihat-Nya, maka
perdengarkanlah kepada kami Kalam-Nya di saat Dia berbicara
kepadamu." Maka Nabi Musa a.s. memohon hal tersebut kepada
Tuhannya, dan Allah SWT berfirman kepadanya, "Ya, perintahkanlah
kepada mereka agar bersuci dan mencuci pakaiannya serta berpuasa,”
lalu mereka melakukannya. Kemudian Nabi Musa membawa mereka
keluar hingga sampai di Bukit Tur. Ketika mereka tertutupi oleh awan,
Musa memerintahkan kepada mereka untuk sujud, lalu mereka semua
menyungkur bersujud, dan Allah berbicara kepada Musa, sedangkan
mereka mendengar firman Allah SWT yang mengandung perintah dan
larangan kepada mereka, hingga mereka memahami apa yang mereka
dengar dari-Nya. Sesudah itu Nabi Musa a.s. kembali bersama mereka
menuju kaum Bani Israil.

Ketika mereka datang kepada kaumnya, ada sebagian dari
kalangan mereka mengubah apa yang telah diperintahkan oleh Allah
kepada mereka. Mereka berkata kepada kaum Bani Israil di saat Musa
berkata kepada mereka, "Sesungguhnya Allah telah memerintahkan

kalian untuk mengerjakan anu dan anu." Selanjutnya Ibnu Abbas
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mengatakan bahwa golongan tersebutlah yang disebut oleh Allah SWT
dalam ayat ini (Al-Bagarah: 75). Sesungguhnya mereka mengatakan,
"Allah telah memerintahkan kepada kalian untuk mengerjakan anu dan
anu," hanyalah untuk menentang apa yang telah diperintahkan oleh Allah
kepada mereka, yakni mereka mengubahnya dari perintah yang
sesungguhnya. Golongan inilah yang dimaksudkan oleh Allah dan Rasul-
Nya dalam ayat ini.

As-Suddi mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: “padahal
segolongan dari mereka mendengar firman Allah, lalu mereka
mengubahnya.” (Al-Bagarah: 75) Yang mereka ubah adalah kitab
Taurat. Apa yang disebut oleh As-Suddi ini lebih umum pengertiannya
daripada yang dikatakan oleh Ibnu Abbas dan lIbnu Ishag, sekalipun
pendapat ini dipilih oleh Ibnu Jarir karena berpegang kepada konteks
ayat. Karena sesungguhnya bukan merupakan suatu kepastian bila
mereka telah mendengar Kalamullah secara langsung mempunyai
pemahaman yang sama dengan apa yang didengar oleh Nabi Musa ibnu
Imran yang diajak bicara langsung oleh Allah SWT. Sedangkan dalam
ayat lain Allah SWT telah berfirman: “Dan jika seorang di antara
orang-orang musyrik itu meminta perlindungan kepadamu, maka
lindungilah ia supaya ia sempat mendengar firman Allah” (At-Taubah:
6). Yakni agar Nabi SAW mempunyai kesempatan untuk menyampaikan
firman Allah SWT kepadanya. Karena itulah Qatadah mengatakan

sehubungan dengan makna firman-Nya:  “kemudian  mereka
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mengubahnya setelah mereka memahaminya, sedangkan mereka
mengetahui” (Al-Bagarah: 75). Yang dimaksud dengan mereka adalah
orang-orang Yahudi yang pernah mendengar firman Allah, lalu mereka
mengubahnya sesudah mereka memahami dan menghafalnya. Mujahid
mengatakan bahwa orang-orang yang mengubah firman Allah SWT dan
yang menyembunyikannya adalah para ulama dari kalangan mereka.
Abul Aliyah mengatakan, mereka sengaja mengubah sifat-sifat

Nabi Muhammad SAW yang ada dalam kitab mereka dari tempat-

tempatnya. As-Suddi mengatakan sehubungan dengan firman-Nya, 23

0s4la;  (sedangkan mereka mengetahui), yakni mereka berdosa. Ibnu

Wahb mengatakan bahwa firman Allah SWT “padahal mereka
mendengar firman Allah, lalu mereka mengubahnya” (Al-Bagarah: 75).
Menurut Ibnu Zaid, yang dimaksud dengan Kalamullah ialah Kkitab
Taurat yang diturunkan kepada mereka, lalu mereka mengubahnya.
Mereka menjadikan hal yang halal di dalamnya menjadi haram, dan yang
haram mereka jadikan halal; lalu mereka mengubah kebenaran menjadi
kebatilan, dan yang kebatilan menjadi kebenaran.

Apabila datang kepada mereka orang yang berada dalam pihak
yang benar disertai dengan uang suap, barulah mereka mengeluarkan
Kitabullah (Taurat). Jika datang kepada mereka orang yang berada dalam
pihak yang salah dengan membawa uang suap, mereka mengeluarkan

kitab yang telah mereka ubah itu sehingga dia berada dalam pihak yang
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benar. Apabila datang kepada mereka seseorang yang menanyakan
sesuatu masalah kepada mereka tanpa ada kaitannya dengan kebenaran,
tanpa uang suap, dan tanpa lainnya, mereka mengatakan kebenaran
(sebenarnya) kepada orang itu. Maka Allah SWT berfirman kepada
mereka: “Mengapa kalian suruh orang lain (mengerjakan) kebajikan,
sedangkan kalian melupakan diri kalian sendiri, padahal kalian
membaca Al-Kitab (Taurat)? Maka tidakkah kalian berpikir 7 (Al-
Bagarah: 44).”

Hal ini diperingatkan kepada Nabi Muhammad saw. dan
umatnya, khusus kepada sahabat-sahabat beliau yang hidup ketika ayat
diturunkan, yang sangat mengharap moga-moga lantaran selalu mendapat
seruan, orang Yahudi itu akan berbondong masuk Islam. Ayat ini
memperingatkan jangan terlalu diharap, sebab mengubah-ubah ayat atau
isi maksud ayat dan menafsirkannya secara lain, sudahlah menjadi
kebiasaan mereka, bahkan sudah sejak zaman Musa lagi sudah demikian.
Mereka dengar Kalam Allah, sabda Taurat. Mereka akui itu memang
Kalam Allah, tetapi kemudian mana yang terasa berat mereka ubah
dengan sengaja. Bahkan ini telah terasa sendiri oleh Nabi Musa ketika
beliau masih hidup dan telah dekat kepada ajalnya sehingga
diperintahkannya menulis segala isi Taurat untuk diingat oleh anak-cucu.
Namun demikian, ketika dia dipanggil menghadap oleh Allah Ta’aala

bersama Yusya’ yang akan meneruskan pimpinannya atas Bani Israil jika

2 Imam Ibnu Katsir, Tafsir lbnu Katsir Jilid 1, cet. 1, (Surakarta: Insal Kamil, 2015),
672-674
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beliau meninggal, Tuhan pun telah memperingatkan kepada Musa bahwa
sepeninggal Musa kelak kaumnya ini akan menyembah dewa-dewa dan
meninggalkan Allah. Sebab itu, meskipun ketika Taurat tertulis lengkap,
lagi berani mereka mengubah maksudnya menurut kehendak mereka,
apatah lagi Taurat yang ditulis di zaman Nabi saw. sampai ke zaman kita
sekarang, bukan lagi Taurat yang ditulis di zaman Musa itu.

“Padahal Mereka mengetahui.” Adapun sebelum datang Nabi
saw. dan belum timbul gerakan Islam ini di Madinah, mengubah isi
Kalam Allah menurut kemauan mereka dan untuk menjaga martabat
mereka, mereka lagi mau, apatah lagi setelah kekuatan Nabi Muhammad
saw. sudah bangkit demikian rupa dan mereka mulai terdesak. Niscaya
mengubah-ubah maksud itu akan kejadian lagi.”

Berdasarkan analisis penulis bahwasannya, dalam ayat ini, Allah
mengungkapkan bahwa sebagian dari mereka memang mengetahui
bahwa apa yang disampaikan oleh Nabi Muhammad adalah wahyu yang
benar, namun mereka tetap berpura-pura tidak percaya dan menolaknya.
Hal ini menunjukkan bahwa ada sebagian orang yang tidak menerima
kebenaran meskipun mereka menyadari keaslian dan kebenarannya,
karena rasa iri, kebencian, atau kepentingan pribadi. Ayat ini
mengajarkan bahwa tidak cukup hanya dengan pengetahuan atau
penglihatan yang jelas, namun hati dan niat juga harus terbuka untuk

menerima petunjuk Allah. Allah juga menegaskan bahwa tindakan

8 Hamka, Tafsir Al Azhar Jilid 1, cet. 1, (Jakarta: Gema Insani, 2015), 185-186.
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seperti ini bukan hanya menunjukkan ketidakjujuran, tetapi juga menjadi
bukti bahwa keinginan hawa nafsu bisa menutup hati seseorang dari
menerima kebenaran. Pada kalimat “padahal mereka mengetahui”” benar
bahwa akal adalah anugerah luar biasa yang membedakannya dengan
makhluk lain. Dengan akal manusia diharapkan mampu mengelola alam
dan lingkungan dengan baik. Karena sejatinya penciptaan manusia
bermotif pemakmur atau pembangun bumi dan bukan untuk sebaliknya.

d. QS. Al-Nahl ayat 78:
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“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati agar kamu bersyukur”

Firman Allah SWT: “Dan Dia memberi kalian pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kalian bersyukur.” (An-Nahl: 78) Sama
dengan vyang disebutkan dalam ayat lain melalui firman-Nya:
“Katakanlah, ‘Dia yang menciptakan kalian dan menjadikan bagi kalian
pendengaran, penglihatan, dan hati. (Tetapi) amat sedikit kalian
bersyukur.’ Katakanlah, ‘Dialah yang menjadikan kalian berkembang
biak di muka bumi dan hanya kepada-Nya kalian kelak dikumpulkan’.”
(Al-Mulk: 23-24)

Selanjutnya Allah SWT mengingatkan hamba-hamba-

Nya agar melihat burung yang telah ditundukkan berada di antara langit

dan bumi. Bagaimana Allah menjadikannya dapat terbang dengan kedua
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sayapnya di antara langit dan bumi, mengudara di angkasa. Tiada yang
menahannya di udara kecuali Allah SWT yang dengan kekuasaan-Nya.
Dia membekali burung-burung itu dengan kekuatan yang dapat
membuatnya berbuat demikian, dan Allah menundukkan udara untuk
dapat membawanya terbang di udara. Hal ini diungkapkan oleh Allah
SWT melalui firman-Nya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan
burung-burung yang mengembangkan dan mengatupkan sayapnya di
atas mereka? Tidak ada yang menahannya (di udara) selain Yang Maha
Pemurah. Sesungguhnya Dia Maha Melihat segala sesuatu.”(Al-Mulk:
19)™

Gelap dunia ini kita hadapi, hanya dengan tangis kita menghadapi
dunia ketika kita mulai keluar dari perut ibu. Tidak ada yang kita ketahui,
selain dan anugerah llahi yang dinamai gharizah atau naluri. Menangis
kalau terasa dingin, menangis kalau terasa lapar, menangis kalau terasa
panas.”Dan dijadikan-Nya untuk kamu pendengaran dan penglihatan dan
hati” Dengan berangsur-angsur tumbuhlah pendengaran, maka
terdengarlah suara-suara dari yang dekat sampai kepada yang jauh; lalu
sama ditumbuhkan pula penglihatan, sehingga dapat memperbedakan
berbagai warna, dan dapat memerhatikan wajah ibu yang sedang
menyusukan dan pendengaran serta penglihatan itu dituntun oleh
perkembangan hati yaitu perasaan dan pikiran. Sampai berangsur-angsur

besar dan dewasa, bertambah lama bertambah matang, sampai menjadi

" Imam Ibnu Katsir, Tafsir lbnu Katsir Jilid 6, cet. 1, (Surakarta: Insal Kamil, 2015),
128-130
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manusia yang berbudi bahasa, bersopan dan bersantun, sanggup memikul
taklif, yaitu tanggung jawab yang dipikulkan oleh Allah ke atas pundak,
menjadi anggota penuh dari perikemanusiaan.

“Supaya kamu bersyukur”

Maka dilahirkan Allah ke dunia, lalu diberi pendengaran,
sehingga tidak tuli, dan diberi alat penglihatan sehingga tidak buta, diberi
pula hati buat mempertimbangkan apa yang didengar dan apa yang
dilihat, adalah nikmat paling besar yang dianugerahkan Allah dalam
hidup ini. Sebab manusia itu adalah pemikul tugas berat,yaitu menjadi
khalifatullah di bumi. Bersyukur itu ialah dengan mempergunakan
nikmat-nikmat Allah itu di dunia ini dengan sebaik-baiknya, sehingga
kita jadi manusia yang berarti. Bersyukur artinya ialah berterima kasih
dan lawan dari syukur ialah kufur, tidak mengenal budi.”™

Analisis penulis bahwa ayat ini, menggambarkan betapa besar
karunia Allah yang diberikan kepada manusia sejak kelahirannya. Allah
menyebutkan bahwa Dia telah menciptakan manusia dari dalam rahim
ibu mereka dalam keadaan tidak tahu apa-apa, lalu memberikan
pendengaran, penglihatan, dan hati yang dapat digunakan untuk
memahami dan merasakan kehidupan. Ayat ini menekankan bahwa
semua indra yang dimiliki manusia adalah anugerah dari Allah yang
sangat berharga dan seharusnya digunakan dengan bijak untuk mencari

kebenaran dan mendekatkan diri kepada-Nya. Allah juga menyadarkan

> Hamka, Tafsir Al Azhar Jilid 4, cet. 1, (Jakarta: Gema Insani, 2015), 125.
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bahwa dengan segala potensi yang dimiliki, manusia seharusnya dapat
bersyukur dan memanfaatkan anugerah-Nya dengan sebaik-baiknya.
Ayat ini mengajarkan pentingnya rasa syukur terhadap nikmat yang
diberikan Allah, serta perlunya manusia untuk selalu mengingat dan
mengenali-Nya sebagai sumber segala kebahagiaan dan kemampuan
dalam hidup. Dan lupa juga mengabdian diri seorang anak kepada
seorang ibu yang mana tanpa adanya didikan ibu sangat penting. Pada

QS. Hud ayat 61 pesan ekologis dalam ayat di atas pada kalimat rf,.w\,
4 Yyang berarti memerintahkan manusia untuk memakmurkan bumi.

Dalam hal ini Ibnu Katsir menafsiri ayat di atas dengan pemahaman dan
makna manusia untuk melaksanakan pembangunan dan mengelola bumi.
2. Antroposentrisme Dalam Pandangan Al-Quran
a. QS. Al-Bagarah ayat 22:
T-4 tf - //oz/ { T -T-6 tf- { TN 9/; It };/ IS ""'
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“Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan
langit sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu
Dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezeki
untukmu; karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi
Allah, padahal kamu mengetahui”
“Yang telah menjadikan untuk kamu akan bumi, jadi
hamparan,” Terbentang luas sehingga kamu bisa hidup makmur di atas

hamparan itu. “Dan langit sebagai bangunan” yang dapat dirasakan

melihat awannya yang berarak di waktu siang dan bintangnya yang
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gemerlap di waktu malam, dan mataharinya yang memberikan sinar dan
bulannya yang gemilang cahaya. “Dan diturunkannya air dari langit dari
atas “Maka, keluarlah dengan sebabnya buah-buahan, rezeki bagi kamu.
“Maka, pandang dan renungkanlah itu semua, sejak dari buminya sampai
pada turunnya air hujan yang mrnyuburkan bumi itu. Teratur turunnya
hujan menyebabkan suburnya apa pun yang ditanam. Kebun subur,
sawah subuh, dan hasil tanaman setiap tahun dapat diambil buat
dimakan.

“Maka, janganlah kamu adakan bagi Allah sekutu-kutu, padahal
kamu mengetahui.” Tentu kalau telah kamu pakai pikiranmu itu,
ketahuilah olehmu bahwa yang mahakuasa hanyalah dia sendirinya.
Yang menyediakan bumi untuk kamu dia sendiri, yang menurunkan
hujan, menumbuhkan dan menghasilkan buah-buahan untuk makananmu
hanya dia sendiri. Sebab itu, tidaklah pantas kamu menyekutukan dia
dengan yang lain. Padahal kamu sendiri merasa bahwa tidak ada yang
lain berkuasa. Yang lain itu hanyalah bikin-bikin kamu saja. Ayat ini
menyeru kita berpikir dan merenungkan, diikuti dengan merasakan.
Bukan kemakmuran hidup kita sangat bergantung pada pertalian langit
dengan bumi lantaran hujan? adanya gunung-gunung dan kayu-kayuan,
menghambat air hujan itu jangan tumpah percuma saja ke laut, tetapi
tertahan-tahan dan menimbulkan sungai-sungai. Setengahnya terpendam

ke bawah bumi menjadi persediaan air.
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Pertalian langit dengan bumi, dengan adanya air hujan itu teratur
dengan sangat rapinya sehingga kehidupan kita di atas bumi menjadi
terjamin. Ayat ini menyuruh kita renungkan kepada kita bahwasanya
semuanya itu pasti ada yang menciptakan; itulah Allah. Tak mungkin ada
kekuasaan lain yang dapat membuat aturan setertib dan seteratur itu.
Sebab itu, datanglah ujung ayat mengatakan tidaklah patut Kkita
menyembah kepada tuhan yang lain selain Allah. “Maka, janganlah kamu
adakan bagi Allah sekutu-kutu, padahal kamu mengetahui.” Kamu sudah
tahu bahwa yang menghamparkan bumi dan membangun langit lalu
menurunkan hujan itu, tidak dicampuri oleh kekuasaan yang lain.

Di ayat 22, ditegaskan sekali lagi tauhid rububiyah, yaitu dia yang
menjadikan bumi sebagai hamparan, menjadikan langit sebagai bangunan
dan dia yang menurunkan hujan, sehingga tumbuhlah tanaman-tanaman
untuk rezeki bagi kamu. Ini adalah tauhid rububiyah. Oleh sebab itu,
janganlah disekutukan Allah dengan yang lain; itulah tauhid ulubiyah.
Maka, pelajaran tauhid didapat langsung dari melihat alam.

(Dialah yang telah menjadikan) menciptakan (bagimu bumi
sebagai hamparan), yakni hamparan yang tidak begitu keras dan tidak
pula begitu lunak sehingga tidak mungkin dialami secara tetap (dan
langit sebagai naungan) sebagai atap (dan diturunkannya dari langit air
hujan lalu keluarkannya daripadanya) maksudnya bermacam (buah-

buahan rezeki bagi kamu) buat kamu makan dan kamu berikan

6 Hamka, Tafsir Al Azhar Jilid 1, cet. 1, (Jakarta: Gema Insani, 2015), 117-118.
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rumputnya pada binatang ternakmu (maka janganlah kamu adakan
sekutu-kutu bagi Allah), artinya serikat-serikatnya dalam pengabdian
(padahal kamu mengetahui) bahwa dia adalah pencipta, sedangkan
mereka itu tidak dapat menciptakan apa-apa, maka tidaklah layak disebut
dan dikatakan tuhan.”

Dari penafsiran tersebut dapat disimpulkan bahwa manusia harus
menyembah Allah SWT sebagai bentuk dari rasa syukur kepada Allah
SWT atas segala nikmat yang telah diberikan. Syukur merupakan
ungkapan rasa terimakasih kepada sang Maha Kuasa, sehingga syukur
dapat diartikan sebagai bentuk taat seorang hamba. Kemudian ayat ini
juga menjelaskan bahwa Allah SWT itu merupakan satu-satunya yang
berhak diibadahi. Maksudnya ialah sebagai seorang hamba Kkita
diwajibkan mematuhi perintah Allah SWT dan menjauhi segala larangan-
nya.

Pada kalimat “Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan
bagimu” Manusia sebagai sesama ciptaan Allah merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari jaringan besar yang bersifat kompleks dari sistem
ekologi alam. Manusia bernafas dengan menghirup oksigen dan
mengeluarkan karbondioksida sehingga turut menjadi bagian dalam
siklus oksigen di alam manusia makan dan membuang kotoran sisa hasil
metabolismenya ke alam, sehingga turut menjadi bagian dari aliran

energi di alam yang sumber utama dari energi matahari.

7 Al-Suyuthi, Jalal al-Din dan Jalal al-Din al Mahalli, Tafsir al-Jalalain Jilid 1 (Beirut:
Dar al-Kutub al- lImiyyah, 2011), 101.
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b. QS. Al-Bagarah ayat 29:
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“Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk
kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya
tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu”

“Dialah yang telah menjadikan untuk kamu apa yang di bumi
ini sekaliannya.” Cobalah perhatikan segala yang ada di sekeliling kamu
ini dan bertanyalah kepada semuanya, niscaya semua akan menjawab,
“Kami ini untuk tuan!” Kemudian, menghadaplah dia kelangit, lalu dia
jadikan ia tujuh langit” Artinya, diselesaikannya dahulu nasibmu di sini,
sibereskannya segala keperluanmu, barulah Allah menghadapkan
perhatiannya menyusun tingkatan langit, yang tadinya adalah dukhan,
yaitu belaka, Maka, Allah pun mengatur kelompok-kelompoknya, yang
dikatakannya kepada kita ialah tujuh. Bagaimana tujuhnya, kita tidak
tahu. Kita hanya percaya sebab urusan kekayaan langit itu tidaklah
terpermanai banyaknya.

Adapun bila kita duduk pada sebuah perpustakaan besar yang
berisi satu juta buku tulisan manusia, lalu kita baca, berumur pun kitab
seribu tahun, tidaklah akan dapat dibaca satu juta jilid buku itu.
Kononnya akan mengetahui apa perbendaharaan di langit, “Dan, dia
terhadap tiap-tiap sesuatu adalah mahatahu.” bagaimana cara pembuatan

dan pembangunan alam itu. Penyelidikan kita hanyalah untuk tahu bahwa

kita tidak tahu. Dan amat janggal dalam perasaan beragama kalau
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sekiranya hasil penyelidikan kita manusia tentang kejadian alam ini, yang
baru bertumbuh kemudian, lalu kita jadikan alat buat membatalkan
keterangan wahyu. Padahal maksud Al-Qur’an, terutama maksud ayat
ini, ialah tertentu buat memberi peringatan kepada manusia bahwasanya
isi bumi ini disediakan buat mereka semua. Maka patutlah mereka
bersyukur kepada Allah dan pergunakan kesempatan buat mengambil
faedah yang telah dibuka itu. Setelah siap Allah menyediakan segala
sesuatu untuk manusia hidup di dalam bumi, Allah menghadapkan amar
perintahnya pada langit dan terjadilah langit itu tujuh. Apakah manusia
telah terjadi sebelum Allah mengatur tujuh langit? Apakah kemudian
baru manusia diadakan dalam bumi setelah terlebih dahulu persediaan
buat hidupnya disediakan selengkapnya? tidaklah ada dalam ayat ini.
Apakah yang dimaksud dengan tujuh langit? apakah benar-benar tujuh?
atau hanya menurut undang-undang pembahasaan arabi bahwasanya
bilangan tujuh ialah menunjukkan banyak? dan bagaimanakah Allah
menghadapkan amar perintahnya kepada langit itu? semuanya ini
tidaklah akan dikuasai oleh pengetahuan manusia. Sebab itu, janganlah
kita belokkan maksud ayat ke sana. Tuntutlah Imu rahasia alam ini
sedalam-dalamnya. Carilah fosil-fosil makhluk purbakala yang telah
terbenam dalam bumi berjuta tahun. Pakailah teori darwin dan lain-lain,
moga-moga saja kian lama kian tersingkaplah bagi kita betapa hebatnya

kejadian alam itu dan bertambah iman akan adanya yang mahakuasa atas
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alam. Akan tetapi, jangan sekali-kali dengan ilmu kita yang terbatas
mencoba membatalkan ayat dan ilmu tuhan yang tidak terbatas.™

(Dialah yang telah menciptakan bagimu segala yang terdapat di
muka bumi) yaitu menciptakan bumi beserta isinya, (kesemuanya) agar
kamu memperoleh manfaat dan mengambil perbandingan darinya,
(kemudian dia hendak menyengaja hendak menciptakan) artinya setelah
menciptakan bumi tadi dia bermaksud hendak menciptakan pula (langit,
maka jadikannya langit itu) ‘hunna’ sebagai kata ganti benda yang
dimaksud adalah langit itu. Maksudnya ialah dijadikannya sebagaimana
didapati pada ayat yang lain, ‘fagadhaahunna’; yang berarti maka
ditetapkannya mereka, (tujuh langit dan dia maha mengetahui atas segala
sesuatu) dikemukakan secara ‘mujmal’ ringkas atau secara mufasshal
terinci, maksudnya, “Tidakkah Allah yang mampu menciptakan semua
itu dari mula pertama, padahal dia lebih hebat daripada kamu, akan
mampu pula menghidupkan kamu kembali?”.7

Menurut peneliti mengenai analisis dari Quran surah Al Bagarah
ayat 29 menjelaskan bahwasanya Allah SWT menciptakan bumi dan
langit, artinya Allah SWT menciptakan bumi dan langit untuk
kesejahteraan hidup umat manusia, serta Allah SWT menunjukkan
kekuasaan-Nya. Kemudian ayat ini juga menjelaskan tentang Allah SWT

yang menunjukkan bahwa ialah yang Maha mengetahui segala sesuatu

8 Hamka, Tafsir Al Azhar Jilid 1, cet. 1, (Jakarta: Gema Insani, 2015), 126-127.
8 Al-Suyuthi, Jalal al-Din dan Jalal al-Din al Mahalli, Tafsir al-Jalalain Jilid 1 (Beirut:
Dar al-Kutub al- lImiyyah, 2011), 102.
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yang berarti Allah SWT mengetahui segala sesuatu yang ada di alam
semesta, termasuk juga yang terlihat dan juga yang tidak terlihat. Allah
SWT mengetahui segala sesuatu yang sudah dan juga yang belum pernah
terjadi. Pada kalimat “Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di
bumi untuk kamu” sama halnya dengan ayat 22 di atas bahwasannya
Manusia bernafas dengan menghirup oksigen dan mengeluarkan
karbondioksida sehingga turut menjadi bagian dalam siklus oksigen di
alam manusia makan dan membuang kotoran sisa hasil metabolismenya
ke alam. pada hakikatnya yang memiliki bumi dan alam semesta ini
hanya Allah bukan manusia.

c. QS. Al-Bagarah ayat 30:
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“Ingatlah  ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi".
Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan
darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui™

(Dan) ingatlah, hai Muhammad! (Ketika Tuhanmu berfirman
kepada para malaikat, "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang
khalifah di muka bumi™) yang akan mewakili Aku dalam melaksanakan
hukum-hukum atau peraturan-peraturan-Ku padanya, yaitu Adam. (Kata

mereka, "Kenapa hendak Engkau jadikan di bumi itu orang yang akan
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berbuat kerusakan padanya) yakni dengan berbuat maksiat (dan
menumpahkan darah) artinya mengalirkan darah dengan jalan
pembunuhan sebagaimana dilakukan oleh bangsa jin yang juga mendiami
bumi? Tatkala mereka telah berbuat kerusakan, Allah mengirim malaikat
kepada mereka, maka dibuanglah mereka ke pulau-pulau dan ke gunung-
gunung (padahal kami selalu bertashbih) maksudnya selalu mengucapkan
tasbih (dengan memuji-Mu) yakni dengan membaca ‘subhaanallaah
wabihamdih’, artinya 'Maha suci Allah dan aku memuji-Nya'. (dan
menyucikan-Mu) membersihkan-Mu dari hal-hal yang tidak layak bagi-
Mu. Huruf lam pada 'laka’ itu hanya sebagai tambahan saja, sedangkan
kalimat semenjak 'padahal' berfungsi sebagai 'hal' atau menunjukkan
keadaan dan maksudnya adalah, 'padahal kami lebih layak untuk diangkat
sebagai khalifah itu!" Allah berfirman,"Sesungguhnya Aku mengetahui apa
yang tidak kamu ketahui") tentang maslahat atau kepentingan mengenai
pengangkatan Adam dan bahwa di antara anak cucunya ada yang taat dan
ada pula yang durhaka hingga terbukti dan tampaklah keadilan di antara
mereka. Jawab mereka, "Tuhan tidak pernah menciptakan makhluk yang
lebih mulia dan lebih tahu dari kami, karena kami lebih dulu dan melihat
apa yang tidak dilihatnya.” Maka Allah Ta’ala pun menciptakan Adam
dari tanah atau lapisan bumi dengan mengambil dari setiap corak atau
warnanya barang segenggam, lalu diaduk-Nya dengan bermacam-macam

jenis air lalu dibentuk dan ditiupkan-Nya roh hingga menjadi makhluk
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yang dapat merasa, setelah sebelumnya hanya barang beku dan tidak
bernyawa.®

Maka, tampaklah di pangkal ayat, Allah telah berfirman kepada
malaikat menyatakan maksud hendak mengangkat seorang khalifah di
bumi ini. “Mereka berkata, ‘Apakah Engkau hendak menjadikan padanya
orang yang merusak di dalamnya dan menumpahkan darah, padahal kami
bertasbih dengan memuji Engkau dan memuliakan Engkau?’ Dia berkata,
‘Sesungguhnya, Aku lebih mengetahui apa yang tidak kamu ketahui!’

Artinya, setelah Allah menyatakan mak-sud-Nya itu, malaikat pun
memohon penjelasan, khalifah manakah lagi yang dikehendaki oleh Allah
hendak menjadikan?

Di dalam ayat tersebut, terbayanglah oleh kita bahwa Malaikat,
sebagai makhluk Ilahi, yang tentu saja pengetahuannya tidak seluas
pengetahuan Allah, meminta penjelasan, bagaimana agaknya corak
khalifah itu? Apakah tidak mungkin terjadi dengan adanya khalifah,
kerusakan yang akan timbul dan penumpahan darahlah yang akan terjadi?
Padahal alam dengan kudrat iradat Allah Ta’aala telah tenteram, sebab
mereka, malaikat, telah diciptakan Allah sebagai makhluk yang patuh,
tunduk, taat, dan setia. Bertasbih, shalat, menyucikan nama Allah.
Rupanya ada sedikit pengetahuan dari malaikat-malaikat itu bahwasanya

yang akan diangkat jadi khalifah itu ialah satu jenis makhluk. Dalam jalan

80 Al-Suyuthi, Jalal al-Din dan Jalal al-Din al Mahalli, Tafsir al-Jalalain Jilid 1 (Beirut:
Dar al-Kutub al- lImiyyah, 2011), 103
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pendapat malaikat, bilamana jenis makhluk itu telah ramai, mereka akan
berebut-rebut kepentingan di antara satu sama lain.

Kepentingan satu orang atau satu golongan bertumbuk dengan satu
orang atau satu golongan yang lain. Maka, beradulah yang keras timbullah,
pertentangan, dan dengan demikian timbullah kerusakan, bahkan akan
timbul juga pertumpahan darah. Dengan demikian, ketenteraman yang
telah ada, dengan adanya makhluk, Malaikat yang patuh, taat, dan setia,
menjadi hilang.

Pertanyaan dan kemusykilan itu dijawab oleh Allah,
“Sesungguhnya, Aku lebih mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”
Artinya, dengan jawaban itu, Allah Ta’aala tidak membantah pendapat
dari malaikat-Nya, cuma menjelaskan bahwasanya pendapat dan ilmu
mereka tidaklah seluas dan sejauh pengetahuan Allah. Bukanlah Allah
memungkiri bahwa kerusakan pun akan timbul dan darah pun akan
tertumpah, tetapi ada maksud lain yang lebih jauh dari itu sehingga
kerusakan hanyalah sebagai pelengkap saja, dan pembangunan dan
pertumpahan darah hanyalah satu tingkat perjalanan hidup saja di dalam
menuju kesempurnaan. Dalam jawaban Allah yang demikian, malaikat pun
menerimalah dengan penuh khusyu dan taat.

Sekarang, kami uraikan terlebih dahulu tentang apa atau siapakah
Malaikat itu? Malaikat untuk banyak, sedangkan Malak untuk satu. Allah

menyebut di dalam Al-Qur’an tentang adanya makhluk Allah bernama

malaikat. Disebutkan pekerjaan atau tugas mereka; ada yang mencatat
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amalan makhluk setiap hari dan mencatat segala ucapan, ada yang
membawa wahyu kepada rasul-rasul dan nabi-nabi, ada yang menjadi
duta-duta (safarah) yang memelihara Al-Qur’an, ada yang memikul Arsy
Allah, ada yang menjaga surga dan yang menjaga neraka, dan ada yang
siang dan malam berdoa, memuji-muji Allah dan bersujud, dan ada pula
yang mendoakan agar makhluk yang taat diberi ampun dosanya oleh
Allah. Dan banyak lagi yang lain. Akan tetapi, Allah tidak menyebutkan
dari bahan apa malaikat itu dijadikan. Dan tersebut juga bahwa ada
malaikat itu yang menyatakan dirinya sebagai yang datang membawakan
ilham kepada Maryam bahwa dia akan diberi putra, atau yang kelihatan
oleh Nabi kita Muhammad saw. seketika beliau mula-mula menerima
wahyu. Dan, disebut juga ada malaikat itu yang bersayap, dua-dua, tiga-
tiga, dan empat-empat.

Orang-orang di zaman jahiliyyah mencoba menggambarkan
malaikat itu sebagai manusia dan mereka pun menentukan jenisnya, yaitu
perempuan. Ini dibantah keras oleh Al-Qur’an. Maka, tidaklah pantas
makhluk gaib itu ditentukan kelamin jantan atau betinanya. Tersebut pula
bahwa malaikat yang datang membawa wahyu kepada rasul-rasul itu
namanya Jibril dan disebut juga Ruhul Amin, dan disebut juga Ruhul
Qudus. Akan tetapi, manusia yang beriman dan istigamah (tetap hati) di
dalam iman kepada Allah, juga akan didatangi oleh malaikat-malaikat,
untuk menghilangkan rasa takut dan duka cita mereka. Dan, di dalam

Peperangan Badar, malaikat itu pun datang, sampai tiga ribu banyaknya.
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Seperti itulah yang tersebut dalam Al-Qur’an. Dijelaskan pula oleh
hadits-hadits bahwa malaikat-malaikat itu memberikan ilham yang baik
kepada manusia serta menimbulkan keteguhan semangat dan iman.
Sebagaimana juga tersebut di dalam hadits, bahkan di dalam Al-Qur’an
sendiri bahwa setan, sebaliknya dari malaikat, selalu membawa ilham
buruk dan waswas kepada manusia. Setelah itu, Allah pun melanjutkan apa
yang telah Dia tentukan, yaitu menciptakan khalifah itu; itulah Adam.
“Dan telah diajarkan-Nya kepada Adam nama-rnamanya semuanya.”®

Berdasarkan analisis penulis, Allah SWT akan menurunkan
manusia dijadikan pemimpin ke muka bumi yakni nabi adam AS. Maksud
dari pemimpin di muka bumi ialah untuk menjaga dan melestarikan
lingkungan dengan melalui tindakan, ajakan dan perintah ke sesama
manusia. Bukan hanya menjaga lingkungan tetapi juga untuk mencegah
manusia berbuat maksiat dan menumpahkan darah maksud nya jangan
sampai adanya perperangan hingga terjadinya pertumpahan darah. Pada
kalimat “Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi” yakni berperan sebagai penduduk, pembangun bumi ini
menggantikan peran iblis yang sebelumnya telah menempati bumi dan
dibinasakan malaikat dan digantikan dengan Adam. Dengan demikian
jelas manusia sebagai khali>fah bukanlah penguasa bumi, melainkan
penerus yang secara fungsional untuk memelihara dan memakmurkan

bumi ini.

81 Hamka, Tafsir Al Azhar Jilid 1, cet. 1, (Jakarta: Gema Insani, 2015), 128-131.
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d. QS. Al-An’am ayat 38
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“Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-
burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat (juga)
seperti kamu. Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab,
kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan”.
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Adapun firman Allah SWT: “Dan tidak ada seekor binatang yang
ada di bumi dan burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya,
melainkan umat-umat (juga) seperti kalian.” (Al-An'am: 38). Menurut
Mujahid, makna “umamun” ialah berbagai macam jenis yang nama-
namanya telah dikenal. Menurut Qatadah, burung-burung adalah umat,
manusia adalah umat, begitu pula jin. As-Suddi mengatakan sehubungan
dengan makna firman-Nya tersebut yakni makhluk juga, sama seperti
kalian.

Firman Allah SWT: “Tiadalah Kami luputkan sesuatu pun di
dalam Al-Kitab.” (Al-An'am: 38) Maksudnya, semuanya ada berdasarkan
pengetahuan dari Allah, tiada sesuatu pun dari semuanya itu yang
dilupakan oleh Allah rezeki dan pengaturannya, baik ia sebagai hewan
darat ataupun hewan laut. Sama halnya dengan apa yang disebutkan oleh
Allah dalam ayat lain: “Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi
melainkan semuanya dijamin Allah rezekinya, dan Dia mengetahui tempat
berdiam binatang itu dan tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis

dalam Kitab yang nyata (Lauh Mahfuz).” (Hud: 6) Yakni tertulis nama-
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namanya, serta tempat-tempatnya, dan semua gerakan serta diamnya
tertulis dalam tulisan itu. Allah SWT telah berfirman pula: “Dan berapa
banyak binatang yang tidak (dapat) membawa (mengurus) rezekinya
sendiri. Allah-lah yang memberi rezeki kepadanya dan kepada kalian, dan
Dia Maha mendengar lagi Maha Mengetahui.” (Al-Ankabut: 60)

An-Hafidzh Abu Ya'la mengatakan, telah menceritakan kepada
kami Muhammad ibnul Musanna, telah menceritakan kepada kami Ubaid
ibnu  Wagqid Al-Qaisi Abu Abbad, telah menceritakan kepadaku
Muhammad ibnu Isa ibnu Kaisan, telah menceritakan kepada kami
Muhammad ibnul Munkadir, dari Jabir ibnu Abdullah yang menceritakan
bahwa belalang jarang didapat dalam masa satu tahun dari tahun-tahun
masa pemerintahan Khalifah Umar. Kemudian Umar bertanya-tanya
mengenai hal itu, tetapi tidak mendapat jawaban apa pun.

Dia sedih karena hal tersebut, sehingga ia mengirimkan seorang
penunggang kuda ke negeri Yaman untuk menyelidiki keberadaan
belalang. Seorang lagi ke negeri Syam, dan seorang lagi menuju negeri
Irak. Masing-masing ditugaskan untuk memeriksa keberadaan belalang di
tempat-tempat tersebut. Kemudian datang kepadanya penunggang kuda
dari negeri Yaman dengan membawa segenggam belalang, lalu semuanya
ditaruh di hadapannya. Ketika ia (Umar) melihatnya, maka ia
mengucapkan takbir tiga kali, kemudian berkata bahwa ia pernah
mendengar Rasulullah SAW bersabda: “Allah SWT telah menciptakan

seribu umat (jenis makhluk), enam ratus umat di antaranya berada di laut
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dan yang empat ratusnya berada di daratan. Mula-mula umat yang binasa
dari seluruhnya ialah belalang. Apabila belalang telah musnah, maka
merembet ke yang lainnya seperti halnya untaian kalung apabila talinya
terputus.”

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu
Sa'id Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Abu Na'im, telah
menceritakan kepada kami Sufyan, dari ayahnya, dari Ikrimah, dari lbnu
Abbas sehubungan dengan firman-Nya: “Kemudian kepada Tuhanlah
mereka dihimpunkan.” (Al-An'am: 38) Bahwa dikumpulkannya ialah
setelah mati. Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Ibnu Jarir melalui
jalur lsrail, dari Sa'id, dari Masruqg, dari Ikrimah, dari lbnu Abbas,
disebutkan bahwa matinya hewan-hewan vyaitu pada saat hari
dikumpulkannya. Hal yang sama telah diriwayatkan pula oleh Al-Aufi,
dari lbnu Abbas. Ibnu Abu Hatim mengatakan bahwa telah diriwayatkan
dari Mujahid dan Adh-Dhahhak hal yang serupa.®

Peneliti menganalisa dari ayat dan tafsir di atas bahwa ayat ini
menjelaskan tentang umat, maksudnya yang dikatakan umat itu bukan
hanya manusia melainkan juga binatang itu termasuk juga umat. Rezeki
untuk binatang pun juga sudah diatur oleh Allah SWT. Dan diakhirat

semua makhluk akan dikumpulkan oleh Allah SWT.

C. Analisis Ayat-ayat Antroposentrisme

152.

82 Imam Ibnu Katsir, Tafsir lbnu Katsir Jilid 3, cet. 1, (Surakarta: Insal Kamil, 2015),
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Berdasarkan penjelasan dari teori dan pendapat ulama tafsir, adapun yang
bisa disimpulkan yakni pertama gambaran manusia dalam pandangan teori
antroposentrisme dan yang kedua penjelasan Al-Quran tentang manusia dan
Teori Antroposentrisme. Kedua dasar di atas kemudian diduga melebur menjadi
satu dalam bingkai teologi lingkungan yang terkesan antroposentrisme. Gejala-
gejala demikian nampak ketika dijumpai dalam kehidupan nyata akan perilaku
masyarakat yang tidak mencerminkan perilaku ekologis. Mulai dari eksplorasi

alam tanpa batas, boros energi, pencemaran dan sebagainya.

Manusia dalam pandangan teori antroposentrisme ini adalah manusia
sebagai pusat alam semesta yang menguasai bumi sehingga kepentingan
manusia sangat menentukan dalam pengambilan kebijakan berkaitan dengan
alam secara langsung maupun tidak. Sebagai pusat alam semesta, selayaknya
manusia bisa menjaga dengan baik alam semesta ini tetapi teori mengatakan
bahwa manusia itu berbeda dengan makhluk lain. Sebagaimana manusia di
bekali kemampuan rasionalnya maka seakan-akan manusia bebas

mengeksploitasi sumber daya alam demi kesejahteraan manusia itu sendiri.

Antroposentrisme atau antroposentrik secara literal bermakna “terpusat
pada manusia”, sebuah terminologi yang digunakan dalam kaitan dengan
humanisme ekstrim yang memandang dunia hanya dalam perspektif pengalaman
manusia belaka. Doktrin antroposentrisme yang menekankan keterpisahan dan

superioritas manusia dari pada alam ditegaskan dalam kisah penciptaan manusia
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dengan konsep imagodei (manusia citra Tuhan) dalam doktrin Yahudi dan

Kristen.®®

Pengaruh dari teori antroposentrisme ini sangat mempengaruhi manusia
dalam berpikir dan bertindak. Hal inilah penyebabnya manusia merasa sebagai
penguasa di alam semesta tanpa memikirkan apa sebab akibatnya jika manusia
sendiri tidak bisa menjaganya. Antroposentrisme juga di duga kuat berakar dari
ajaran agama-agama monotheis, seperti dalam tradisi Yudeo-Kristen tampak

pada kitab-kitab kejadian 1:28

“Allah memberkati mereka (Adam dan Hawa) lalu Allah berfirman
kepada mereka: beranak cucu dan bertambah banyak dan penuhilah
bumi dan taklukkanlah itu dan berkuasalah atas ikan-ikan di laut dan
burung-burung di udara dan atas segala binatang yang merayap di
bumi”.

Keterangan dari tradisi Yudeo-Kristen menjelaskan dan menegaskan
kembali bahwa manusia harus berkuasa dan leluasa menguasai alam semesta ini
tanpa menegaskan kembali untuk merawat dan membatasi dalam menjaga
maupun melestarikan apa yang manusia telah ambil. Pada dasarnya manusia
dalam pandangan teori antroposentrisme ini hanya mengambil kepentingannya

saja, tidak terdapat prinsip moral untuk menjaganya.

Keyakinan antroposentris inilah yang sudah saatnya ditafsir ulang dan
dibongkar dengan ayat-ayat ekologis. Berikut ini dua prinsip dasar tersebut akan

dibedah dengan pendekatan tanasubu al-ayat. Harapannya cara penafsiran

8 Ahmad Khoirul Fata,”Teologi Lingkungan Hidup Dalam Perspektif Islam”, Ulul
Albab, Vol. 15, No. 2, (2014), 134-135.
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atomistik dapat di hindari agar ditemukan magasid Tuhan terkait pesan-pesan
ekologis. Adapun penjelasan Al-Quran terhadap manusia dan teori
antroposentrisme yang telah penulis ambil dari berbagai pendapat mufassir

ialah:

Pertama, terkait dengan konsep keistimewaan manusia sebagai makhluk
yang paling sempurna. Konteks kesempurnaan dalam ayat-ayat di atas hanya
dipahami sebatas kesempurnaan fisik. Dan, jaminan kesempurnaan manusia
terwujud ketika dimensi spiritual dan amaliahnya terpenuhi. Sebagaimana
dijelaskan dalam tafsir al-Qurthubi yang menjelaskan makna sebaik-baiknya

bentuk ditafsiri dengan:
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Artinya:

“Dikatakan: Yang dimaksud dengan manusia ialah Adam dan anak cucunya
dalam sebaik-baiknya kedudukannya, yaitu pada waktu ia masih muda dan pada
waktu ia sudah dewasa. Inilah yang dikatakan sebagian besar komentator. Dialah
yang terbaik, karena Dia menciptakan segala sesuatu melengkung pada
permukaannya, dan Dia menciptakannya datar, dan Dia memiliki lidah yang
menjulur, dan tangan serta jari-jari yang Dia gunakan untuk memegang. Abu
Bakar bin Tahir berkata: Dihiasi dengan akal, mampu melaksanakan perintah,
dan dituntun oleh kebijaksanaan, tinggi Dia makan dengan tangannya.’®*

Ayat di atas menegaskan ada tiga variabel dalam ayat tersebut terkait

dengan kehidupan yang berkualitas. Yaitu: berbuat baik (‘amal salih), religiusitas

8 Abu Abdillah Muhammad lbn Ahmad al-Ansari al-Qurthubi, Jami’ li Ahkam al-
Qur’an, Jilid 8, (Beirut: Dar al-Fikr al-‘Ilmiyah, 1992), 113.
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(al-iman) dan kehidupan yang berkualitas (hayatan tayyibatan). Ketiga variabel
tersebut merupakan mata rantai yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Maka
kehidupan berkualitas baik di dunia maupun di akhirat hanya diperuntukkan bagi
orang yang beriman dan beramal saleh. al-Qattan memaknai amal shalih yaitu
amal baik termasuk urusan-urusan kemasyarakat termasuk lingkungan. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa kesempurnaan fisik manusia ditentukan

kesempurnaan amal shaleh.

Dalam hubungannya dengan lingkungan alam, kesempurnaan manusia
juga tidak menjadi variabel dominan dalam al-Qur’an. Manusia sejatinya hanya
bagian kecil dari lingkungan alam ini. Keterbatasan kesempurnaan manusia

ditegaskan Allah dalam surah al’Alaq ayat 6-7:

e o @ gl syl 5%k

Dua ayat di atas mengisyaratkan kepada kita akan keterbatasan dan kekurang
sempurnaan manusia terhadap alam ini. Dan terkadang manusia juga kelewatan
batas dalam mengelola alam ini. Dalam menafsiri ayat ini al-Qurthubi

mengatakan:

“Kamu sekali-kali tidak akan dapat menembus bumi, artinya kamu sekali-kali
tidak akan dapat memasuki bagian dalamnya dan mengetahui apa yang ada
di dalamnya. (Dan kamu sekali-kali tidak akan mencapai ketinggian gunung),
artinya gunung tidak akan pernah setinggi kamu dan tidak akan pernah
setinggi kamu. Dikatakan: “Merobek pakaian” berarti membelahnya, dan
“merobek tanah” berarti memotongnya. Terbakar: suatu wilayah lahan yang
luas. Engkau tidak akan dapat menghancurkan bumi dengan tinggi badanmu
dan berjalan di atasnya. Dan sekali-kali kamu tidak akan sampai ke gunung-
gunung dengan kebesaranmu, maksudnya dengan kekuatanmu kamu tidak
akan sampai ke tingkat ini, bahkan kamu adalah hamba yang hina, yang
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dikepung dari bawah dan dari atas, sedangkan yang dikepung itu adalah
orang yang lemah dan terkekang. Maka tidaklah patut bagimu untuk
menyombongkan diri. Dan yang dimaksud dengan menembus bumi di sini
adalah mengebornya, bukan membelahnya dengan jarak. Dan Allah lebih
mengetahui.”®

Kutipan al-Qurthubi di atas jelas memposisikan kelemahan manusia di
hadapan alam. Bumi dan gunung adalah bagian dari ekosistem yang tidak boleh
dieksploitasi sesuai kemauan dan kesenangan manusia. Sebab dieksplorasi
sekuat apapun, keduanya tidak akan dengan penggunaan huruf lan mampu

ditaklukkan oleh manusia.

Kedua, terkait dengan ayat-ayat yang mengedepankan keistimewaan akal
manusia. Ayat-ayat di atas juga dituduh sebagai basis antroposentrisme dalam
Islam. Benar bahwa akal adalah anugerah luar biasa yang membedakannya
dengan makhluk lain. Dengan akal manusia diharapkan mampu mengelola alam
dan lingkungan dengan baik. Karena sejatinya penciptaan manusia bermotif
pemakmur atau pembangun bumi dan bukan untuk sebaliknya, merusak bumi

ini. Hal ini ditegaskan Allah dalam surat Hud ayat 61:

e 1S5z T p LU
Pesan ekologis dalam ayat di atas pada kalimat: s :$5222% yang berarti
memerintahkan manusia untuk memakmurkan bumi. Dalam hal ini Ibnu Katsir

menafsiri ayat di atas dengan pemahaman dan makna manusia untuk

melaksanakan pembangunan dan mengelola bumi.

8 al-Qurthubi, Jami’ li Ahkam..., juz 5, 260.
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Lebih dari itu, menurut Harun Nasution akal manusia adalah pelengkap
wahyu dan panca indera bagi manusia dalam memahami alam. Akal adalah
pembantu wahyu Allah dalam memahami alam semesta dan lingkungan.® al-
Qur’an sendiri tidak menafikan peran pengamatan dan penalaran akal dalam
memahami alam ini. Namun demikian, dalam banyak variannya al-Qur’an juga
mencela manusia ketika tidak mampu menggunakan akalnya dengan baik.
Penggunaan akal dengan baik dalam konteks pemeliharaan lingkungan dan alam
ini adalah mengetahui yang baik dan buruk dalam mengelola alam ini. Namun
jika akal ini tidak digunakan sebagaimana mestinya maka posisi manusia sama

bakan lebih rendan (hina) dari makhluk yang bernama binatang.

Ketiga, manusia sebagai paling penguasa atas sumber daya alam dan
lingkungan. Apa yang dijelaskan ulama tafsir mengenai manusia sebagai
makhluk paling penguasa ialah dengan bumi dijadikan Allah SWT yang
dipenuhi rezeki sumber daya alam dan jangan Ssampai manusia
mempersekutukan Allah SWT sebagaimana firman-Nya dalam QS. Al-Bagarah:
22. Manusia sebagai sesama ciptaan Allah merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari jaringan besar yang bersifat kompleks dari sistem ekologi alam.
Manusia bernafas dengan menghirup oksigen dan mengeluarkan karbondioksida
sehingga turut menjadi bagian dalam siklus oksigen di alam manusia makan dan
membuang kotoran sisa hasil metabolismenya ke alam, sehingga turut menjadi

bagian dari aliran energi di alam yang sumber utama dari energi matahari.

8 Harun Nasution, Akal dan Wahyu dalam Islam, (Jakarta: Ul Press, 1998), 23.
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Keempat, Manusia sebagai manifestasi wakil Allah di bumi. Maksudnya
adalah Allah SWT menjadikan manusia sebagai pemimpin di muka bumi ini
untuk menjaga kelestariaan alam, dalam hal ini malaikat tidak menerima apa
yang akan di lakukan Allah SWT menjadikan manusia sebagai khalifah di bumi
karena malaikat mengetahui bahwa manusia akan bikin kerusakan dan
pertumpahan darah tetapi pertanyaan malaikat di bantah Allah SWT

“Sesungguhnya aku lebih mengetahui apa yang tidak kamu ketahui” .

Machasin dalam Aminah dkk menjelaskan secara ringkas khalifah adalah
memegang amanat atau mandat.®” Lebih lanjut dijelaskan kekhalifahan berarti
manusia menjadi memegang mandat Tuhan untuk menyelenggarakan kehidupan
bertanggung jawab. Hakikat khalifah menurut al-Maududi ialah manusia bukan
pemilik, apalagi penguasa, segala yang di atas bumi, namun hanya sebagai wakil

dari sang pemilik sejati yaitu Allah.%

Sebagai khalifah, manusia diberi kelebihan dibandingkan dengan ciptaan
yang lain. Kelebihan utamanya adalah adanya kemampuan manusia untuk
berfikir atau kepemilikan akal yang sempurna dibandingkan makhluk alinnya.
Allah swt telah mengajarkan pada Adam semua nama-nama sesuatu yang tidak
diketahui oleh para malaikat, sehingga malaikat pun bersedia bersujud kepada
manusia, atas perintah Allah swt, kecuali Iblis yang ingkar terhadap perintah-

Nya.

8 Wiwin Siti Aminah, Haryandi, dan Alfred Benedictus. Sejarah Teologi, dan Etika
Agama-agama, (Yogyakarta: Dian Interfidle, 2005), 164-165

8 Abu ’Ala al-Mawdudi, Khilafah dan Kerajaan; Evaluasi Kritis atas Sejarah
Pemerintahan Islam, (Bandung: Mizan,1994), 64.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan kajian yang mendalam mengenai Teori

Antroposentrisme dalam Pandangan Al-Quran dan penjelasan dari ulama

mufassir. Maka peneliti dapat menarik sebuah kesimpulan sebagai berikut:

1. Manusia dalam pandangan teori antroposentrisme disimpulkan bahwa
manusia ini di atur oleh monotheis yang mengetahui perintah dan
larangan Tuhan alasan kenapa manusia diciptakan.

2. Penjelasan Al-Quran terhadap manusia dan teori Antroposentrisme apa
yang telah penulis Analisa pendapat ulama tafsir. Semakin meneguhkan
bahwa sejatinya atroposentrisme tidak ditemukan apalagi diajarkan
dalam Islam. Dalam ekologi Islam, justru menempatkan manusia secara
proporsional. Meskipun manusia mempunyai kelebihan dibanding
makhluk lain, keberadaannya masih menjadi bagian dari lingkungan dan
bukan berada di luar ekosistem. Bahwa lingkungan alam ini diciptakan
manusia bukanlah pandangan keliru. Namun manusia bukanlah pemilik
alam ini. Dengan demikian manusia tidak boleh mengeksploitasi alam
dengan seenaknya sendiri. Semua harus tetap mengacu pada kelestarian
dan hak asasi lingkungan dengan tetap berbasis pada penalaran rasional
ekologis manusia sebagai makhluk yang berakal.

Islam melarang keras paham antroposentrisme dalam pengelolaan

lingkungan. Sebab antroposentrisme sejatinya identik dengan mental

64
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orang-orang paganis (penyembah alam). Dan benih-benih
antroposentrisme justru lahir dari orang-orang paganistis (penyembah
alam). Sebab dalam paham ini manusia meyakini hanya manusia lah
yang paling berkuasa. Tidak ada kekuatan kecuali kekuatan manusia.
Akibatnya timbul sikap manusia yang meremehkan dan merendahkan
makhluk lain. Sikap dan mental paganistis yang antroposentris telah
dikecam oleh al-Qur’an dalam surat al-Bagarah ayat 6-12. Ayat ini
mengisyaratkan korelasi kuat antara paganis (penyembah alam),
antroposentis dan kerusakan lingkungan. Indikator orang-orang pagan
adalah keras kepala, keras hati, penuh kamuflase dan angkuh dalam
pengelolaan lingkungan. Mereka selalu berdalih membangun bumi,
padahal sejatinya mereka merusak. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa kerusakan alam yang parah saat ini akarnya bukan pada
antroposentrisme Islam (theogenik), namun pada pola tingkah manusia
yang kelewat batas (antrogenik).
B. Saran
1. Penerapan Ajaran Al-Qur'an dalam Konteks Kehidupan Modern.
Diperlukan upaya untuk menerapkan nilai-nilai yang terkandung dalam
Al-Qur'an terkait hubungan manusia dengan alam dalam kehidupan sehari-
hari. Masyarakat, baik individu maupun kelompok, perlu lebih
memperhatikan ajaran tersebut dalam berbagai aspek kehidupan, terutama

dalam pengelolaan sumber daya alam dan perlindungan lingkungan
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2. Pengembangan Pendidikan Ekologi Berbasis Islam. Pendidikan yang
mengintegrasikan nilai-nilai ekologi berbasis ajaran Al-Qur'an perlu
dikembangkan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya menjaga keseimbangan alam. Program pendidikan ini bisa
dimulai dari pendidikan dasar hingga tingkat tinggi untuk membentuk

generasi yang lebih peduli terhadap keberlanjutan lingkungan.

3. Studi Lanjutan tentang Dekonstruksi Teori Antroposentrisme.
Penelitian ini memberikan landasan untuk penelitian lanjutan mengenai
dekonstruksi teori antroposentrisme dengan menggunakan perspektif
keagamaan lainnya, seperti Kristen, Hindu, atau Buddha, untuk melihat
apakah ada kesamaan atau perbedaan dalam cara pandang terhadap
hubungan manusia dengan alam semesta. Hal ini dapat memperkaya kajian
tentang pemikiran ekologi dalam perspektif agama-agama dunia.

4. Kolaborasi antara Pemikir Agama dan Ahli Ekologi. Diperlukan
kolaborasi antara pemikir agama, khususnya Islam, dengan ahli ekologi
untuk membahas lebih lanjut bagaimana ajaran-ajaran agama dapat
diterapkan dalam kebijakan lingkungan dan pengelolaan sumber daya alam
yang lebih berkelanjutan. Diskusi lintas disiplin ini dapat menghasilkan
solusi yang lebih komprehensif dalam menghadapi krisis lingkungan

global.
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